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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB KE HURUF LATIN 
 
Dalam skripsi, transliterasi adalah hal yang penting karena biasanya isi skripsi 
banyak nama orang, nama lembaga juga judul buku dan masih banyak yang lain yang 
menggunakan istilah arab kemudian disalin ke huruf latin. Agar konsistensinya terjamin 
maka ditetapkannya suatu literasi sebagai berikut: 
A. Konsonan 
 q = ق z = ݫ ‘ = ء 
 k = ك s = س b = ب
 l = ل sy = ش t = ث
 m = م sh = ص ts = د
 n = ن dl = ض j = ج
 w = و th = ط h = ح
 h = ه zh = ظ kh = خ
 y = ى ‘ = ع d = د
  gh = غ dz = ذ
  f = ف r = ر
 
B. Vokal  
  َ  = a 
  َ  = i 
  َ  = u 
C. Diftong 
 ay  =   ا ي
 aw  =  او
D. Syaddah ( - ) 
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya ا لطب = althibb 
E. Kata Sandang  (...ال ) 
Kata sandang ( … ال ) ditulis dengan al - … misalnya  الصنعة  = al- shina‘ah.  
Al- ditulis huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 
F.  Ta’ Marbuthah  ( ة ) 








Dalam bidang pariwisata kepuasan adalah hal yang sangat penting. Karena untuk memberikan rasa 
puas pada wisatawan objek wisata harus mempunyai keunikan yang bisa menarik minat 
wisatawan dari segi objek maupun dari potensi yang nantinya akan memberikan suatu ciri khas  
terhadap tempat wisatawan tersebut dan juga kondisi lingkungan yang nantinya akan membuat 
wisatawan merasa nyaman. Dengan begitu ketika wisatawan merasa puas maka akan 
menimbulkan loyalitas para wisatawan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 
100  responden yaitu wisatawan yang sedang berkunjung di Wisata Agro Jollong. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif dengan teknik 
pengambilan sampel probability sampling yaitu dengan cara semua anggota populasi yang 
menjadi sampel diberikan peluang yang sama. Dan dalam penelitian ini data diambil dari 
penyebaran angket atau kuesioner kepada para wisatawan di Wisata Agro Jollong. Hasil olah data 
dalam penelitian ini yaitu secara parsial (uji t) persamaan pertama nilai signifikansinya sebesar 
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa potensi agrowisata terhadap kepuasan wisatawan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan. Pada variabel kondisi lingkungan berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap kepuasan wisatawan karena signifikansinya berjumlah 0,281 > 0,05. 
Pada persamaan kedua pengaruh potensi agrowisata terhadap loyalitas wisatawan hasilnya 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan dengan nilai signifikansinya sebanyak 0,688 > 0,05. 
Untuk pengujian pada variabel kondisi lingkungan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 
0,05 yang berarti ada pengaruh posistif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan. Pada variabel 
kepuasan wisatawan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan dengan 
nilai signifikansi sebanyak 0,000 < 0,05. Sedangkan untuk uji F atau pengujian secara simultan 
pada variabel potensi agrowisata dan kondisi lingkungan terhadap kepuasan wisatawan  
berpengaruh positif dan signifikan, dengan jumlah signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Begitu pula 
dengan variabel potensi agrowisata, kondisi lingkungan dan kepuasan wisatawan juga 
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap loyalias  wisatawan dengan hasil nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa potensi agrowisata dan kondisi lingkungan 
memiliki pengaruh terhadap loyalitas wisatawan dengan kepuasan wisatawan sebagai variabel 
intervening. 









In tourism, satisfaction is very important. Because to give satisfaction to visitors, attractions must 
have a uniqueness that can attract tourists in terms of objects and potential which will later give a 
characteristic to the tourist place and also environmental conditions that will make visitors feel 
comfortable. That way when visitors feel satisfied it will lead to loyalty of tourists. The samples taken 
in this study were 100 respondents, namely tourists who were visiting Jollong Agro Tourism. In this 
research, the method used is quantitative research method with probability sampling technique, that 
is, all members of the population who are the sample are given equal opportunities. And in this study 
the data were taken from the distribution of questionnaires or questionnaires to visitors at Jollong 
Agro Tourism. The results of data processing in this study are partially (t-test) the first equation, the 
significance value is 0.000 <0.05, which means that the agro-tourism potential on visitor satisfaction 
partially has a positive and significant effect. The environmental condition variable has a negative 
and insignificant effect on visitor satisfaction because the significance is 0.281 > 0.05. In the second 
equation, the effect of agro-tourism potential on tourist loyalty has a negative and insignificant effect 
with a significance value of 0.688 > 0.05. For testing on the environmental condition variable, it 
produces a significance value of 0.001 <0.05, which means that there is a positive and significant 
effect on tourist loyalty. The visitor satisfaction variable also has a positive and significant effect on 
tourist loyalty with a significance value of 0.000 <0.05. Meanwhile, for the F test or simultaneous 
testing of the potential variables of agro-tourism and environmental conditions on visitor satisfaction, 
it has a positive and significant effect, with a total significance of 0.000 <0.05. Likewise, the variables 
of agro-tourism potential, environmental conditions and visitor satisfaction also have a simultaneous 
or joint effect on tourist loyalty with a significance value of 0.000 <0.05. It can be concluded that 
agro-tourism potential and environmental conditions have an influence on tourist loyalty with visitor 
satisfaction as an intervening variable. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pariwisata merupakan salah satu dari sektor pemerintah yang dapat membuat laju 
pertumbuhan ekonomi suatu negara menjadi lebih cepat. Karena dengan adanya 
pariwisata akan memperluas lapangan pekerjaan, menambah penghasilan masyarakat 
sekitar, standar hidup menjadi lebih baik, menambah pendapatan daerah, serta 
mempengaruhi perkembangan sektor-sektor produktif lainnya.1  
Melalui sektor pariwisata, suatu negara atau suatu pemerintah bisa memperoleh 
pendapatan dari setiap objek wisata dimana suatu tempat obyek wisata itu berada. Selain 
itu, pariwisata juga merupakan kebutuhan bagi setiap individu. Karena dengan melakukan 
kegiatan pariwisata seorang individu dapat menghilangkan rasa bosan dan rasa jenuh dari 
kesibukan sehari-hari, dapat menambah kreatifitas, menemukan inspirasi baru, maupun 
menambah wawasan tentang sejarah dan budaya suatu etnik tertentu. Dengan 
meningkatnya pendapatan suatu individu dan tersedianya waktu senggang dari kesibukan 
hari kerja maka motivasi untuk melakukan kegiatan pariwisata akan semakin bertambah.2 
Pada tahun 2018, pada Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pariwisata 
memberikan  kontribusi sebesar 5,25 %. Sementara pada  devisa negara, sektor pariwisata 
memberikan kontribusi sebanyak Rp.229,5 triliun yang berarti meningkat sebesar 15,4 % 
per tahun. Dan berdasarkan kontribusi terhadap kesempatan kerja dari sekitar 10% total 
penduduk Indonesia yang bekerja sebesar 12,7 juta penduduk.3 
Diantara semua sektor pemerintahan, pariwisata adalah sektor yang paling cepat 
menambah pertumbuhan ekonomi melalui biaya yang dikeluarkan oleh wisatawan 
mancanegara, menambah devisa yang diperlukan suatu negara yang bersangkutan untuk 
kepentingan impor barang modal maupun barang konsumsi.4 Selain berperan besar dalam 
pertumbuhan ekonomi, sektor pariwisata diharapkan pula menjadi sektor yang berpeluang 
besar menjadi faktor pendorong perkembangan pada setor lain seperti pada sektor 
perdagangan, pertanian, perkebunan, perindustrian dan sektor lainnya. Sementara itu pada 
                                                             
1Tharra Amalia, Pengaruh Lingkungan Fisik Terhadap Tingkat Kunjungan Wisatawan di Museum 
Daerah Sang Nila Utama Kota Pekanbaru, JOM Fekon, Vol.4, No.1 Februari 2017, hlm.1201 
2Fatmawati Kalebos, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Wisatawan yang Berkunjung ke 
Daerah Wisata Kepulauan, Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen Vol. 4, No.3, Edisi Khusus Pemasaran & 
Keuangan 2016, hlm. 490 
3CNN Indonesia, Menghitung Kontribusi Sektor Pariwisata Bagi Ekonomi RI, diakses dari 
 https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20200226121314-532-478265/menghitung-kontribusi-sektor-
pariwisata-bagi-ekonomi-ri, pada tanggal 10 Januari 2021 pukul 19.33 
4Endang Retnoningsih, Dampak Pengelolaan Wisata Agro Terhadap Kehidupan Sosial Dan Ekonomi 
Masyarakat (Studi Kasus: Kebun Teh Kaligua Desa Pandansari Kab Brebes Jawa Tengah), Jurnal Khasanah 




sektor pertanian salah satu unsur yang belum terealisasikan secara optimal adalah pada 
agrowisata.5 
Agrowisata adalah salah satu jenis wisata yang objek wisatanya mengutamakan 
pemberdayaan usaha pertanian dan perpaduan antara kegiatan pertanian dan kegiatan 
pariwisata. Tidak hanya sebagai usaha pariwisata yang menawarkan jasa pemenuhan 
kebutuhan konsumen dengan cara menyuguhkan udara yang sejuk dan pemandangan yang 
indah, agrowisata berperan juga untuk sarana promosi dari produk hasil pertanian, sarana 
pendidikan bagi wisatawan, yaitu pendidikan mengenai kegiatan usaha di bidang 
pertanian dan juga pendidikan tentang pemeliharaan lingkungan. Sehingga nantinya akan 
memberikan peluang dan kesempatan yang besar untuk pengembangan 
penganekaragaman produk agribisnis.6 
Penduduk di Pati, khususnya di Desa Sitiluhur sistem pengolahan pada bidang 
pertanian masih menggunkkan sistem yang sederhana. Apabila kemajuan teknologi pada 
bidang pertanian disosialisasikan kepada penduduk dan petani setempat, maka petani akan 
menjadi mata pencaharian yang paling utama sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
asli daerah melalui komoditas pertanian yaitu tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, 
holtikultura, perikanan, perikanan dan peternakan dengan keragaman hayati serta keaslian 
alam yang mempunyai daya tarik tersendiri sebagai tempat wisata yang berbasis agro 
sangat berpeluang tinggi dalam memperbaiki kondisi perekonomian di Kota Pati. 
Pengembangan agrowisata bagi daerah yang tanahnya subur dan pemandangan 
yang indah akan membeikan manfaat yang lebih besar apabila dibandingkan dengan 
pengembangkan pariwisata hanya dari objek dan daya tarik seni budaya. Selain 
menawarkan jasa dari objek dan daya tarik dari keindahan alam, manfaat lain yang 
didapatkan dari pengembangan agrowisata, yaitu bisa memetik dan menjual hasil dari 
budidaya tanaman agro, sehingga akan mendapatkan penghasilan dari sektor jasa dan juga 
penghasilan dari penjualan komoditas pertanian.7 
Pati memiliki potensi besar untuk mengembangkan agrowisata karena kondisi 
alam hayatinya yang tersedia, kondisi tanah yang subur dan iklim udara yang sejuk. Hal 
tersebut sangat mendukung untuk membudidayakan berbagai komoditas pertanian dengan 
menerapkan sistem pengolahan lahan yang ramah lingkungan. Karena kondisi lingkungan 
                                                             
5Ireine Gratia Palit, Celcius Talumingan, Grace A.J. Rumagit, Strategi Pengembangan Kawasan 
Agrowisata Rurukan, Jurnal Agri-SosioEkonomi Unsrat,Volume 13 Nomor 2A, Juli 2017 hlm. 22 
6Vianda Kushardianti Muzha, Heru Ribawanto, Minto Hadi, Pengembangan Agrowisata Dengan 
Pendekatan Community Based Tourism (Studi Pada Dinas Pariwisata Kota Batu Dan Kusuma Agrowisata 
Batu), Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol 1, No.3  hlm. 136 
7Bambang Pamulardi, Tesis: Pengembangan Agrowisata Berwawasan Lingkungan (Studi Kasus Desa 
Wisata Tingkir, Salatiga), Program Magister Ilmu Lingkungan Program Pascasarjana Universitas Diponegoro 




merupakan faktor yang paling penting untuk menarik minat wisatawan. Sehingga kondisi 
lingkungan harus didayagunakan oleh pengelola wisata sehingga memberikan rasa 
nyaman, tentram, dan dapat memberikan dampak positif pada wisatawan yang nantinya 
akan memberikan kepuasan pada wisatawan yang berkunjung.8 
Untuk menarik minat wisatawan yang berhubungan dengan kepuasan wisatawan, 
pengelola harus inovatif dan profesional dalam penanganan dan pengelolaannya. Dalam 
kegiatan pemasaran salah satu daya tarik dan keunggulan yang dijadikan sarana promosi 
produk wisata terdiri dari 3 bagian, yaitu keunikan atau ciri khas, kelengkapan fasilitas 
dan aksesbilitas yang mudah.9 
Tingkat kepuasan adalah fungsi dari perbedaan antara hasil yang diinginkan 
dengan apa yang diterima. Faktor yang diperlukan untuk membuat pelanggan merasa puas 
dengan apa yang diinginkan baik dari faktor internal maupun faktor eksternal adalah 
kualitas, baik kualitas layanan, availability, performance, aesthetic dan durability. Melalui 
transaksi antara penjual dan pembeli akan menimbulkan keinginan atau harapan yang 
tinggi bagi pembeli terhadap kualitas produk yang akan dikonsumsinya. Penjual 
memahami keinginan-keinginan pembeli merupakan motivasi untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas produk, baik jasa ataupun barang. Pembeli akan membandingkan 
dengan produk maupun pelayanan di tempat lain, apabila keinginan-keinginannya 
terpenuhi, maka akan menjadikannya seorang pembeli menjadi loyal.10  
Apabila seorang pembeli merasa puas terhadap produk barang atau jasa yang 
dibelinya, maka dia akan melakukan konsumsi kembali bahkan akan merekomendasikan 
kepada orang lain tentang suatu produk atau jasa yang mereka gunakan. Sebaliknya, 
bilamana tidak puas, pelanggan akan beralih ke penjual yang lainnya. Begitu juga dengan 
loyalitas wisatawan, apabila seorang wisatawan merasa puas terhadap tempat wisata yang 
mereka kunjungi, mereka akan melakukan kunjungan kembali dan merekomendasikan 
objek wisata kepada orang lain.11  
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada sebagian wisatawan terdapat 
sedikit rasa kurang puas terhadap pengelolaan potensi Agrowisata yang diharapkan akan 
                                                             
8Henry Sihombing, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta : Penerbit Kencana, 2004)  
9Ajeng Fitri Nurlestari, Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Niat Kunjungan Ulang Wisatawan 
Dengan Kepuasan Wisatawan Sebagai Variabel Intervening Pada Taman Safari Indonesia Cisarua Bogor, 
Jurnal Pariwisata, 2016, hlm.1 
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menjadi potensi unggulan dan penarik minat wisatawan. Begitu pula dengan pelestarian 
lingkungan oleh pengelolanya dianggap kurang maksimal dalam mengelola dan merawat 
lingkungan. Sehingga dianggap tidak ada kesan yang unik dan tidak menimbulkan 
loyalitas wisatawan tersebut. Meskipun banyak juga yang merasa puas dengan penyajian 
dan pengelolaan Wisata Agro Jollong. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Ajeng Fitri Nurlestari (2016) bahwa 
Kepuasan Wisatawan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Niat Kunjungan Ulang 
Wisatawan di Taman Safari Indonesia Cisarua Bogor.12 Dimana bahwa niat kunjungan 
ulang merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat loyalitas wisatawan.  
Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eny Sulistyowati dan 
Sobirin Maliyan pada tahun 2015 bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh nyata dan 
positif terhadap loyalitas wisatawan.13 Wisatawan yang loyal adalah wisatawan yang puas 
dengan produk atau jasa yang disajikan suatu tempat wisata sehingga seorang wisatawan 
mempunyai rasa antusias untuk merekomendasikan kepada orang yang mereka kenal 
bahkan berkunjung kembali lagi pada waktu dan kesempatan yang akan datang.  
Indikator pengukuran loyalitas yaitu : mempunyai rasa ingin membeli lagi, 
pembeli tidak ingin beralih ke produk lain, merasa bahwa produk dan jasa yang 
dikonsumsi tersebut sesuai dengan yang diinginkan, ingin selamanya untuk tetap 
menggunakan produk tersebut, keinginan untuk merekomendasikan kepada orang lain.14 
Berikut adalah data jumlah wisatawan yang didapatkan dari pihak pengelola Wisata Agro 
Jollong dari tahun 2016 hingga tahun 2020: 
Tabel 1.1 
Jumlah wisatawan di Wisata Agro Jollong dan Persentase dari Tahun 2016-2020 
No Tahun Jumlah Wisatawan Persentase 
1.  2016 75.834 - 
2.  2017 102.244 34,8 % 
3.  2018 216.912 112,2 % 
4.  2019 276.894 27,7 % 
5. 2020 125.377 -54,7 % 
Sumber : Hasil olah data primer, 2021 
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Berdasarakan hasil dari pengolahan data di atas, Wisata Agro Jollong pada tahun 
2016 telah dikunjungi oleh wisatawan sejumlah 75.834. Mengalami kenaikan sebanyak 
26.410  wisatawan pada tahun 2017, hal ini berarti pada tahun 2017 terjadi kenaikan 
wisatawan sebanyak 34,8% dari tahun 2016. Pada tahun 2018 juga mengalami kenaikan 
sebanyak 114.668 wisatawan atau sebesar 112,2% dari tahun 2017. Dan pada tahun 2019 
juga mengalami kenaikan sebanyak 59.982 wisatawan atau mengalami kenaikan sebanyak 
27,7 % dibandingkan dengan tahun 2018. Setelah beberapa tahun mengalami kenaikan 
secara  terus menerus, pada tahun 2020 untuk pertama kalinya jumlah wisatawan di 
Wisata Agro Jollong mengalami penurunan yaitu sebesar 151.517 wisatawan atau sebesar 
-54,7% dibandingkan tahun 2019.  Hal ini dikarenakan pada awal Maret 2020 wabah 
Covid-19 mulai masuk ke Indonesia sehingga pemerintah memberlakukan aturan lock 
down yang salah satu aturannya yaitu perintah untuk menutup semua faslitas sosial 
termasuk tempat wisata. Dan Wisata Agro Jollong harus ditutup sementara. Total 
penutupan Wisata Agro Jollong yaitu sekitar 4 bulan yang dimana waktu tersebut 
melewati hari besar seperti hari Raya Idul Fitri dan Hari Raya Idul Adha yang biasanya 
pada hari-hari besar tersebut terjadi lonjakan wisatawan yang sangat drastis. 
Kondisi geografis di kabupaten Pati yaitu berupa dataran rendah dan dataran 
tinggi. Di Desa Situluhur Kecamatan Gembong adalah satu daerah di Kabupaten Pati yang 
terletak di daerah dataran tinggi sehingga suasananya tenang, udaranya bersih, dan 
nyaman sehingga dapat merefresh pikiran dari kesibukan sehari-hari.  
Menurut penelitian yang dilakukan Titik Handayani (2020) menggunakan metode 
analisis SWOT bahwa salah satu faktor weakness atau kelemahan yang terdapat dalam 
Wisata Agro Jollong adalah Objek Wisata Agro Jollong masih kurang pemeliharaan dari 
pengelola seperti ketika ada wisatawan masih ada sampah yang berserakan, baik itu 
sampah plastik bungkus makanan wisatawan ataupun sampah daun dari pohon- pohon di 
sekitar tempat wisata. Dan Wisata Agro Jollong tidak selalu ramai dikunjungi oleh 
wisatawan. Wisata Agro Jollong hanya ramai dikunjungi oleh wisatawan pada waktu-
waktu tertentu saja misalnya pada Hari Minggu, hari libur sekolah, liburan tahun baru, 
liburan hari raya dan pada hari libur lainnya.15 
Selain itu, dalam faktor threats atau tantangan yang harus dihadapi  oleh pengelola 
sekaligus hal yang harus diwaspadai adalah karena banyaknya tempat wisata yang ada di 
Kota Pati, terutama tempat wisata yang wilayahnya dekat dengan Wisata Agro Jollong 
menjadi ancaman bagi Wisata Agro Jollong. Wisata- wisata tersebut diantaranya adalah 
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Hutan Pinus Gunung Sari, Waduk Seloromo dan Waduk Gunung Rowo. Keberadaan 
wisata - wisata tersebut menjadikan persaingan yang semakin ketat diantara usaha wisata 
yang ada di kabupaten Pati. Sehingga itu menjadi tantangan agar Wisata Agro Jollong 
dapat menjadi tempat wisata unggulan di Kota Pati dengan cara mengembangkan potensi 
agrowisata yang ada maupun ciri khas yang ada di Wisata Agro Jollong.16 
Fenomena ini adalah salah satu tugas bagi pengelola dan manajemen untuk terus 
memaksimalkan pengelolaan, memanfaatkan dan mengembangkan potensi-potensi yang 
sudah ada sehingga bisa menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan memberikan 
kepuasan bagi wisatawan bahkan menimbulkan loyalitas dari wisatwan tersebut. 
Berdasarkan masalah  dan latar belakang yang dipaparkan di atas, sehingga menarik minat 
penulis untuk melakukan penelitian dengan judul PENGARUH POTENSI 
AGROWISATA DAN KONDISI LINGKUNGAN TERHADAP KEPUASAN SERTA 
DAMPAKNYA TERHADAP LOYALITAS WISATAWAN (Studi Kasus :  Wisata Agro 
Jollong, Kec.Gembong, Kab.Pati) 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan diatas maka dapat diambil 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah pengaruh potensi agrowisata terhadap kepuasan wisatawan? 
2. Bagaimanakah pengaruh kondisi lingkungan terhadap kepuasan wisatawan? 
3. Bagaimanakah pengaruh potensi agrowisata terhadap loyalitas wisatawan? 
4. Bagaimanakah  pengaruh kondisi lingkungan terhadap loyalitas wisatawan? 
5. Bagaimanakah pengaruh kepuasan wisatawan terhadap loyalitas wisatawan? 
6. Bagaimnakah pengaruh potensi agrowisata dan kondisi lingkungan terhadap loyalitas 
wisatawan melalui tingkat kepuasan wisatawan? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas,  maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh potensi agrowisata terhadap kepuasan wisatawan. 
2. Mengetahui pengaruh kondisi lingkungan terhadap kepuasan wisatawan. 
3. Mengetahui pengaruh potensi agrowisata terhadap loyalitas wisatawan. 
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4. Mengetahui pengaruh kondisi lingkungan terhadap loyalitas wisatawan. 
5. Mengetahui pengaruh kepuasan wisatawan terhadap loyalitas wisatawan. 
6. Mengetahui pengaruh potensi agrowisata dan kondisi lingkungan terhadap 
loyalitas wisatawan melalui tingkat kepuasan wisatawan 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang dapat diambil diantaranya : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan sebagai media untuk melatih 
berpikir ilmiah, dengan berdasarkan pada disiplin ilmu yang diperoleh di 
bangku kuliah. 
b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan 
bagaimana cara memanfaatkan dan mengembangkan potensi  yang tersedia 
di alam khususnya dalam industri pariwisata dan masalah yang dihadapi 
terutama tentang potensi agrowisata dan kondisi lingkungan dan 
pengaruhnya terhadap kepuasan wisatawan. 
c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman 
ilmu pengetahuan dan wawasan serta sebagai sumber referensi untuk 
penelitian yang akan dilakukan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pihak Wisata Agro Jollong,  
Penelitian ini bisa dijadikan media dan pedoman dalam analisis 
perilaku wisatawan dan dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak 
manajemen perusahaan dalam mengambil kebijakan dalam pengelolaan dan 
pengembangan potensi agrowisata yang tersedia serta pemeliharaan 
lingkungan yang berorientasi pada loyalitas wisatawan dan kepuasan 
wisatawan. 
b. Bagi UIN Walisongo Semarang 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas penelitian di 
UIN Walisongo Semarang. Serta menjadi dokumentasi yang dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran untuk kemajuan UIN Walisongo 
Semarang. 
 
1.4 Sistematika Penulisan Penelitian 
Dalam penelitian ini sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 




Bab ini memaparkan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan 
permasalahan, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian terdahulu kerangka 
berpikir, dan hipotesis penelitian. 
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini berisi mengenai rancangan penelitian yaitu jenis dan 
pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 
teknik pengumpulan data, variabel dan indikator penelitian, serta teknik 
analisis data. 
BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan 
Bab ini berisi gambaran umum penelitian, proses pengujian, dan 
analisis data. Bab ini menjawab rumusan masalah atau sebagai 
pemecah masalah yang sudah dikemukakan oleh penulis (hipotesis)  
BAB V : Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk lembaga 








2.1 Kerangka Teori 
2.1.1 Pariwisata 
Pariwisata ialah hal yang dilakukan manusia dengan cara keluar dari 
tempat kediaman untuk berpindah sementara dengan tujuan keluar dari pekerjaan-
pekerjaan rutin.17 Pariwisata diambil dari bahasa Sansekerta. “Pari” yang artinya 
banyak, berputar-putar, berkali-kali atau lengkap. Sedangkan kata “wisata” 
berarti perjalanan atau bepergian. Kemudian dari dua suku kata yang digabung 
dan membentuk sebuah kata “pariwisata” dapat diterjemahkan sebagai kegiatan 
perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat 
menuju tempat lain.18 
Undang undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan Republik 
Indonesia mendefinisikan pariwisata adalah “Berbagai macam kegiatan wisata 
yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.19 
Para wisatawan yang berwisata membutuhkan ruang untuk beraktivitas. 
Menurut sudut pandang geografi, pariwisata adalah suatu hubungan gejala yang 
terjadi dari adanya kegiatan bepergian dan tinggalnya suatu individu atau 
sekelompok individu karena perjalanan dengan tujuan untuk berwisata. Perjalanan 
tersebut nantinya akan menimbulkan gejala keruangan yang dapat terjadi pada 
tingkat regional, nasional, maupun internasional.20 
Pada dasarnya, kegiatan pariwisata terdiri dari tiga unsur, anatara lain: 
a. Manusia, yaitu sebagai unsur insani atau sebagai pelaku kegiatan pariwisata. 
b. Tempat, yaitu sebagai unsur fisik yaitu sebagai tempat berlangsungnya 
kegiatan pariwisata. 
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c. Waktu, yaitu sebagai unsur periode yang dilewati selama perjalanan dan 
selama berada ditempat wisata.  
Secara general, faktor yang menjadi ciri khas pariwisata yaitu 
berhubungan dengan kegiatan yang bertujuan untuk bepergian yang sifatnya 
sementara, penggunaan dan pemanfaatan fasilitas, sarana wissata, dan yang 
terpenting adalah faktor kepuasan dan perasaan santai, nyaman dan tenang ketika 
berwisata. Meskipun kenikmatan dan kepuasan bukanlah faktor kepariwisataan 
yang mutlak (sinequa non) bagi individu yang berpariwisata bisnis (misalnya 
pelajar) tapi mereka juga tetap dikatakan sebagai wisatawan.21 
Seorang individu melakukan perjalanan bertujuan untuk mendapatkan 
kepuasan dari berbagai macam keinginan. Selain untuk kepentingan individu, 
pariwisata juga bertujuan untuk kepentingan pengembangan dan perencanaan 
kepariwisataan itu sendiri, karena antara pariwisata yang satu dengan jenis 
pariwisata yang lain perlu dibedakan, sehingga macam-macam pariwisata yang 
dikembangkan akan terealisasikan seperti apa yang diharapkan dari 
kepariwisataan itu sendiri. 
a. Menurut letak geografis, kegiatan pariwisata dibagi menjadi lima, diantaranya: 
1) Pariwisata lokal (local tourism) adalah kegiatan kepariwisataan yang 
memiliki ruang lingkup terbatas dan lebih sempit pada tempat-tempat 
tertentu saja.  
2) Pariwisata regional (regional tourism) adalah jenis kegiatan pariwisata 
yang dikembangkan dalam suatu wilayah tertentu, baik nasional dan 
maupun internasional.  
3) Pariwisata nasional (national tourism) adalah kegiatan kepariwisataan 
yang dikembangkan dalam suatu wilayah negara yang pesertanya terdiri 
dari warga negaranya sendiri dan juga warga negara asing yang tinggal di 
negara tersebut.  
4) Pariwisata regional-internasional adalah jenis kegiatan pariwisata yang 
dikembangkan pada suatu wilayah internasional yang melewati batas-
batas negara lain.  
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5) Pariwisata internasional (International tourism) adalah jenis kegiatan 
pariwisata yang dikembangkan atau terdapat pada banyak negara di 
dunia.22  
b. Menurut alasan/tujuannya, kepariwisataan dibagi menjadi beberapa jenis, 
antara lain: 
1) Business Tourism merupakan jenis pariwisata yang bertujuan untuk 
keperluan  bisnis. 
2) Vacational Tourism merupakan jenis pariwisata yang bertujuan untuk 
memenuhi kepuasan berlibur dan lain-lain. 
3) Educational Tourism merupakan jenis pariwisata yang bertujuan untuk 
kepentingan edukasi atau menambah wawasan. 
4) Familiarization Tourism merupakan jenis perjalanan wisata anjangsana 
yang bertujuan untuk mengenal lebih dalam suatu bidang atau daerah 
yang berhubungan dengan pekerjaannya. 
5) Scientific Tourism merupakan jenis kegiatan wisata yang bertujuan untuk 
menambah pengetahuan atau untuk kepentingan penyelidikan pada suatu 
bidang ilmu pengetahuan. 
6) Special Mission Tourism merupakan suatu kegiatan wisata yang memiliki 
tujuan khusus, seperti untuk misi olahraga, kesenian, maupun misi 
lainnya. 
7) Hunting Tourism merupakan suatu perjalanan wisata yang bertujuan 
untuk melakukan perburuan binatang tertentu dan mendapat ijin dari 
penguasa setempat  dan sebatas menjadi hiburan.  
c. Menurut waktu berlangsungnya, pariwisata dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Seasonal Tourism adalah jenis pariwisata yang dilakukan hanya pada 
musim-musim tertentu. Contoh : winter tourism, summer tourism, dan 
lain-lain. 
2) Occasional Tourism adalah jenis pariwisata yang dilakukan secara 
bersamaan dengan suatu kejadian (occasion) atau suatu momen. Misalnya 
Sekaten di Yogyakarta, Nyepi di Bali, dan lain-lain.  
d. Menurut Objeknya pariwisata dibaedakan menjadi beberapa macam, antara 
lain: 
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1) Cultural Tourism merupakan jenis pariwisata yang dilakukan suatu 
individu karena adanya daya tarik dari seni dan budaya suatu tempat atau 
daerah yang akan dikunjungi. 
2) Agri Tourism merupakan jenis pariwisata yang dilakukan wisatawan 
karena adanya daya tarik untuk memperoleh pengetahuan pada bidang 
pertanian. 
3) Recuperational tourism merupakan jenis pariwisata yang dilakukan 
wisatawan untuk mencari obat atau menyembuhkan penyakit, seperti 
mandi di sumber air panas, terapi ikan, dan lain-lain. 
4) Commercial Tourism merupakan jenis pariwisata yang dilakukan 
wisatawan untuk kegiatan perdagangan nasional maupun internasional. 
5) Sport Tourism merupakan jenis pariwisata yang dilakukan untuk 
menonton pertandingan atau pesta olah raga di suatu tempat atau suatu 
negara.  
6) Political Tourism merupakan jenis pariwisata yang dilakukan untuk 
menyaksikan kegiatan suatu negara.  
7) Social Tourism merupakan jenis pariwisata yang diselenggarakan tidak 
untuk mencari keuntungan, misalnya study tour. 
8) Religion Tourism merupakan jenis pariwisata yang bertujuan untuk  
kepentingan keagamaan. 
9) Marine Tourism merupakan kegiatan wisata yang berhubungan dengan 
wahana air. 
e. Menurut jumlah orang yang melakukan wisata, antara lain: 
1) Individual Tourism merupakan kegiatan wisata yang dilakukan oleh 
seorang wisatawan atau satu keluarga dalam lingkup kecil. 
2) Family Group Tourism merupakan suatu kegiatan wisata yang dilakukan 
oleh sekelompok keluarga besar atau orang yang masih mempunyai 
hubungan kekerabatan. 
3) Group Tourism merupakan jenis pariwisata yang dilakukan oleh 




                                                             




Wisatawan merupakan setiap individu yang melakukan perjalanan untuk 
beberapa saat ke suatu tempat selain tempat tinggalnya, dengan alasan selain 
mencari pekerjaan.24 Alasan perjalanannya adalah untuk berbagai kepentingan, 
baik untuk kepentingan ekonomi, agama, politik, kesehatan, sosial, budaya, 
maupun kepentingan lain seperti hanya karena ingin tahu atau menambah 
pengalaman.25 
Menurut keinginan kunjungan wisatanya, tipologi wisatawan dibedakan 
menjadi 2 tipe wisatawan, antara lain: 
a. Allocentric, adalah tipe wisatawan yang lebih tertarik dengan tempat-tempat 
yang masih baru atau belum banyak dikenal masyarakat luas. Wisatawan tipe 
allocentric cenderung lebih puas berwisata di alam bebas. Karena alam 
dengan keaslian, keunikan, keindahan, dan pengalaman wisata menurutnya 
lebih nyaman dikunjungi.  
b. Psychocentric, merupakan tipe wisatawan yang ingin berwisata di tempat 
wisata dengan destinasi wisata yang sudah lengkap fasilitasnya, sesuai standar 
yang ada di daerah asalnya. Tipe psychocentric ini biasanya lebih suka 
melakukan perjalanan wisata dengan memanfaatkan jasa tour and travel yang 
sudah terpercaya.26 
Secara umum , tipe wisatawan dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
a. Wisatawan Domestik, merupakan penduduk yang melakukan kegiatan wisata 
ke daerah lain tapi masih di negaranya sendiri dengan tujuan tidak untuk 
mencari pekerjaan.  
b. Wisatawan Asing, yaitu seseorang yang melakukan kegiatan wisata ke negara 
lain dimana negara tersebut bukan negara tempat tinggalnya.  
c. Domestic Foreign Tourist, adalah orang asing yang bertempat tinggal di suatu 
negara dan melakukan kegiatan wisata di suatu negara dimana ia tinggal.  
d. Indigenous Tourist, merupakan warga negara tertentu yang menjalankan 
tugasnya ke negara lain kemudian pulang dan melakukan kegiatan wisata di 
negara asalnya  
e. Transit Tourist, merupakan wisatawan yang sedang melakukan perjalanan 
wisata ke negara lain dan terpaksa singgah pada suatu 
pelabuhan/airport/stasiun bukan atas keinginannya sendiri.   
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f. Business Tourist, adalah orang yang melakukan wisata setelah tujuan 
utamanya selesai.27 
 
2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Berwisata 
Seseorang memutuskan untuk melakukan kegiatan wisata dipengaruhi 
oleh beberapa faktor dan alasan yang harus dipertimbangkan, sehingga para 
wisatawan dapat menyesuaikan dengan karakteristik tempat wisatanya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan untuk melakukan wisata adalah sebagai 
berikut: 
a. Irrasional (dorongan yang tidak disadari) 
1) Teman  sepergaulan dan keluarga. 
2) Tingkah laku atau gaya hidup. 
3) Mengikuti kegiatan orang lain. 
4) Self reward (untuk kepentingan pribadi). 
5) Rasa religiusitas. 
6) Hubungan antar masyarakat. 
7) Promosi, iklan dan penyebaran informasi pariwisata. 
8) Kondisi ekonomi atau jumlah pendapatan. 
b. Rasional (motivasi yang disadari) 
1) Sumber dan aset wisata (sejarah, alam, budaya, dll) 
2) Sarana dan prasarana wisata (strategi  industri pariwisata, transportasi) 
3) Keadaan masyarakat dan  lingkungan setempat terhadap orang baru ( 
kesopanan, keramahan) 
4) Klasifikasi kependudukan (jenis kelamin, umur, urbanisasi) 
5) Keadaan politik (tingkat kebebasan penduduknya kestabilannya,) 
6) Kondisi geografis (jangkauan penduduk dari berbagai daerah). 
c. Aspek Sapta Pesona Pariwisata dalam pengembangan pariwisata 
Penerapan sapta pesona yang sudah lama disosialisasikan oleh 
pemerintah dan dihimbau untuk diaplikasikan dalam industri pariwisata di 
Indonesia yaitu: 
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1) Indah (objek daya tarik wisata yang indah akan  menarik minat wisatawan 
dari aspek keadaan alam, penataan ruang, bentuk bangunan dan ciri khas 
dari daerah tersebut). 
2) Aman (faktor yang menjamin keamanan, keselamatan dan kenyamanan 
berwisata akan membentuk privasi seseorang maupun kelompok ketika 
menikmati suasana berwisata, fasilitas keamanan dengan CCTV dan  
alarm warning sehingga terhindar dari  hal-hal  yang membahayakan. 
3) Tertib (aset, infrastruktur maupun fasilitas yang dikelola dengan baik, 
rambu-rambu, petunjuk arah, tanda-tanda larangan dan lain-lain). 
4) Bersih (keadaan lingkungan dan kelengkapan fasilitas dan sarana 
prasarana objek wisata yang terjamin kebersihannya akan memberikan 
kenyamanan bagi wisatawan dalam menggunakan fasilitas yang ada. 
5) Sejuk (suasana dan kondisi lingkungan yang bisa dinikmati wisatawan 
selama berwisata sehingga mereka nyaman berada di daerah wisata 
tersebut). 
6) Ramah (sikap dan sifat karyawan dan pengelola dalam memberikan 
pelayanan (service) bisa menimbulkan kepuasan wisatawan (customer 
satisfaction). 
7) Kenangan (oleh-oleh yang berupa cidera mata, souvenir, yang diharapkan 
bisa memberikan kesan bagi wisatawan untuk dibawa pulang).  
 
2.1.3 Agrowisata 
Agrowisata adalah salah satu jenis wisata yang memanfaatkan usaha 
pertanian sebagai objek wisata. Agrowisata bertujuan untuk menambah 
pengetahuan, pengalaman dan menjalin relasi dibidang pertanian. Agrowisata 
dapat dikembangkan dengan strategi-strategi yang unggul misalnya 
mengutamakan unsur budaya lokal dalam pemanfaatan lahan, memberikan 
inovasi-inovasi baru pada petani dalam mengelola lahan serta memelihara 
karakteristik budaya maupun teknologi lokal (indigenous knowledge) yang telah 
sesuai dengan keadaan lingkungan alaminya.28 
Dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Pertanian dan Menteri 
Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi Nomor: 204/KPTS/HK/050/4/1989 dan 
Nomor KM. 47/PW. DOW/MPPT/89 Tentang Koordinasi Pengembangan Wisata 
Agro, pengertian agrowisata adalah suatu bentuk kegiatan wisata yang 
                                                             




memanfaatkan usaha agro sebagai objek wisata yang bertujuan untuk memperluas 
pengalaman, pengetahuan, rekreasi, perjalanan dan hubungan usaha di bidang 
pertanian.29 
Ruang lingkup dan potensi agrowisata secara umum, dapat dikembangkan 




d. Tanaman pangan dan hortikultura 
e. Perikanan 
Secara garis besar usaha untuk mengembangkan agrowisata terdiri dari 5 
aspek antara lain:  
a. Sumber daya manusia (SDM). Dalam pengembangan agrowisata, SDM 
berperan penting. Sebagai contoh, pengelola tempat wisatawan harus 
menguasai strategi pengelolaan agar dapat menjadikan ciri khas suatu tempat 
wisata sehingga dapat menarik minat wisatawan. Begitu pula dengan pemandu 
wisata, pemandu wisata harus menguasai pengetahuan terkait produk wisata 
dan keterampilan dalam memandu wisatawan juga sangat dibutuhkan agar 
memberikan kesan positif terhadap wisatawan. 
b. Promosi. Cara untuk melakukan promosi misalnya melalui sosial media, 
pamflet, baliho, pameran, serta penyediaan informasi di tempat umum (hotel, 
airport, rumah makan, dll). Selain melalui strategi promosi, pengenalan  
agrowisata kepada masyarakat luas juga dapat dilakukan yaitu dengan 
bekerjasama dengan biro/agen perjalanan dan perhotelan. Oleh karena itu 
ketika biro/agen perjalanan dan perhotelan mendapatkan client,  mereka dapat 
merekomendasikan agrowisata tersebut untuk dikunjungi. 
c. Sumber daya alam dan lingkungan. Dikarenakan agrowisata sangat 
berhubungan dengan alam, sehingga perkembangannya tergantung bagaimana 
usaha untuk melestarikan, mempertahankan keasrian dan keaslian sumber 
daya alam dan lingkungan. Sehingga pengelola harus bisa memelihara dan 
memaksimalkan pengelolaan potensi yang sudah tersedia di alam. 
d. Sarana dan prasarana. Hal yang sangat penting untuk menjangkau lokasi 
agrowisata adalah aksesibilitas. Fasilitas transportasi dan akses menuju lokasi 
wisata sangat mendukung untuk mengembangkan usaha agrowisata. Selain itu 
                                                             




memaksimalan  pelayanan yang diberikan kepada wisatawan/wisatawan juga 
menjadi aspek penting dalam keberhasilan dalam upaya pengembangan 
agrowisata. Agrowisata biasanya terletak di pegunungan. Sehingga akses 
menuju lokasi harus melewati bukit yang jalannya naik, turun dan berkelok. 
Untuk memudahkan akses wisatawan yang belum terbiasa dengan track 
seperti itu, jalan harus dibuat senyaman mungkin tidak berlubang dan tidak 
bergelombang. 
e. Kelembagaan. Dalam upaya pengembangan agrowisata harus ada peran dari 
berbagai stakeholder, baik itu dari masyarakat, pemerintah atau pihak swasta. 
Dalam hal ini pemerintah bertugas sebagai fasilitator dalam proses 
perkembangan agrowisata berupa kemudahan perijinan dan peraturan agar 
tidak terjadi kesenjangan usaha yang nantinya bisa berdampak buruk bagi 
kedua pihak. Oleh karena itu kerjasama baik antara pengusaha dengan objek 
agrowisata, maupun antara objek agrowisata dengan lembaga pendukung 
(perjalanan wisata, perhotelan dan lainnya) sangat penting.30 
Unsur untuk mengembangkan suatu daerah menjadi daerah pariwisata 
atau termasuk agrowisata menurut James Spillane (1994) terdiri dari lima 
unsur yang diperlukan antara lain: 
a. Attractions. Dalam hal ini atraksi yang dimaksud untuk pengembangan 
agrowisata adalah luasnya lahan pertanian/kebun, alam yang indah, taman 
yang asri, budaya petani dan semua hal yang berhubungan dengan 
aktivitas pertanian yang terjadi di agrowisata tersebut 
b. Facilities. Fasilitas yang harus disediakan dalam upaya pengembangan 
agrowisata misalnya penambahan sarana umum, rumah makan dan hotel 
atau penginapan. 
c. Infrastructure. Dalam pengembangan agrowisata infrastruktur yang 
dimaksud adalah dalam bentuk sumber listrik dan energi, jaringan 
komunikasi, sistem pengairan, jalan raya, fasilitas kesehatan, terminal 
pengangkutan, system pembuangan kotoran/pembungan air, dan system 
keamanan. 
d. Transportation. Untuk menuju agrowisata kemudahan akses jalan  
transportasi sangat dibutuhkan. Misalnya transportasi umum, terminal, 
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system keamanan penumpang, system informasi perjalanan, kepastias 
tarif, peta kota/objek wisata), 
e. Hospitality. Sifat masyarakat, pengelola dan karyawan yang ramah tamah 
sangat diperlukan karena akan menjadikan citra sebuah agrowisata yang 
berhasil.31 
Manfaat dan fungsi dari agrowisata harus diperhatikan demi 
tercapainya perkembangan bisnis atau usaha agrowisata. Adanya agrowisata 
akan memberikan banyak keuntungan berbagai pihak, seperti masyarakat 
sekitar yang turut menjadi pengelola agrowisata, masyarakat yang mau 
berdagang di area agrowisata, petani sekitar dan juga bermanfaat bagi 
kelestarian alam. Fungsi agrowisata menurut Tirtawinata dan Fachrudin 
(1996) adalah sebagai berikut: 
a. Menambah tingkat konservasi lingkungan. Daerah agrowisata diharapkan 
memiliki existence effect (efek nyata) yang bermanfaat bagi lingkungan 
karenadengan adanya agrowisata dapat mempengaruhi iklim dan cuaca 
sekitarnya. 
b. Menambah nilai estetika dan keindahan alam. Keindahan visual bisa 
didapatkan dari kebersihan lingkungan, topografi, warna dan arsitektur, 
jenis flora dan fauna, bangunan yang tesusun dalam tata ruang yang 
sesuai dengan alam.  
c. Memberikan nilai rekreasi. Rekreasi ditengah alam yang indah dan 
nyaman akan memberikan kepuasan tersendiri bagi wisatawan yang 
berkunjung. 
d. Kegiatan ilmiah dan ilmu pengetahuaan akan berkembang. Dengan 
adanya agrowisata wisatawan dapat mempelajari jenis tanaman budidaya, 
kegiatan budidaya, perawatan tanaman budidaya, pemanenan, dan juga 
pengolahan hingga menjadi produk yang layak dikonsumsi. 
e. Menghasilkan keuntungan ekonomi bagi pengelola, masyarakat, 
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. Keuntungan bagi daerah 
dan masyarakat yaitu dapat menyerap tenaga kerja, meningkatkan 
pendapatan masyarakat, memperkenalkan suatu daerah serta 
meningkatkan kegiatan produksi. 
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Manfaat yang akan didapatkan oleh semua bidang terutama di sekitar 
tempat agrowisata akan sangat bermanfaat jika fungsi dari agrowisata 
terealisasikan dengan maksimal. Tidak hanya sebagai tempat wisata saja, 
agrowisata juga memiliki fungsi lain. Menurut keputusan Menteri Pariwisata, 
pos dan telekomunikasi No.KM.98/Pw.102/MPPT-87 tentang ketentuan 
usaha objek pariwisata, fungsi dari agrowisata antara lain:  
a. Pusat informasi pariwisata setempat untuk mengenal, mengetahui, 
memahami dan menghayati peristiwa kehidupan suatu kelompok 
masyarakat tertentu. 
b. Pusat promosi pariwisata setempat karena dengan adanya pariwisata 
tersebut sehingga pariwisata maupun daerah wisata lebih dikenal 
masyarakat luas. 
c. Pusat kegiatan suatu kelompok masyarakat karena sarana dan 
prasarananya dapat dimanfaatkan untuk penyelenggaraan kegiatan – 
kegiatan sosial ekonomi dan sosial budaya masyarakat. 
d. Sebagai wilayah yang dapat mendorong tumbuh dan kembangnya aspirasi 
yang berhubungan dengan seni dan budaya masyarakat setempat dengan 
budaya pertanian secara turun temurun.  
Secara tidak langsung manfaat dari adanya agrowisata dapat 
mengembangkan dan memperkenalkan sektor pariwisata dan pertanian ke 
masyarakat secara bersamaan. Selain itu, dapat menjalin hubungan 
kekeluargaan dengan petani atau masyarakat sekitar. Bagi wisatawan, 
manfaat adanya agrowisata yang paling dirasakan adalah dapat meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran tubuh, beristirahat dan menghilangkan kejenuhan, 
mendapatkan petualangan yang berkesan, dan bisa makan makanan yang 
alami (organic food).32 
Ilmu pertanian merupakan ilmu yang mempelajari semua aspek 
biologis, sosiobudaya dan bisnis yang dilakukan dalam hal pemanfaatan 
kekayaan alam yang tersedia dengan cara melakukan produksi dan bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan agronomi adalah bagian 
dari ilmu pertanian dengan usaha pelestarian dan budidaya tanaman  yang 
berhubungan dengan lingkungan biokimia maupun biofisik.33 
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Berikut adalah ayat-ayat agronomi atau yang berkaitan erat dengan 
pertanian: 
1. Q.S. Al-Baqarah (2) : 265 
 
ات  ّٰللاه  و  ت ۡثب ۡيتًا  ۡرض  م  اۡبت غ آء  م  ال ه  ۡين  ي ۡنف ق ۡون  ا ۡمو  ث ل  الَّذ  م  ه  ۡن ا  م   و   ۡنف س 
نَّة   ث ل  ج  اب ٌل ف ٰات  ۡم ك م  ا و  اب ه  ة  ا ص  ۡبو  ۡعف ۡين   ب ر  ا ض    ۚۡت ا ك ل ه 
اب ٌل ف ط ل   ا و  ۡبه  ل  ؕف ا ۡن لَّۡم ي ص  ا ت ۡعم  ّٰللاه  ب م  ۡيرٌ  و   ۡون  ب ص 
Artinya: “Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena 
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun 
yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka 
hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat.” 
(Q.S. Al-Baqarah (2) : 265) 
Menurut Quraisy Shihab dalam Tafsir Al-Misbah ayat ini diibaratkan 
kebun yang ada di dataran tinggi yang membuat pohon-pohon di kebun tersebut 
mendapatkan benih-benih yang terbawa angin. Pohon yang ada di dataran tinggi 
tidak perlu disiram air karena sudah tersiram dengan air hujan yang langsung 
turun dari langit. Sehingga pohon tersebut cukup air dan apabila ada air yang 
tersisa akan mengalir ke bawah dan dimanfaatan oleh yang membutuhkan.34 
Dalam tafsir ‘Allamah Thabathaba’i menjelaskan bahwa ayat ini merupakan 
perumpamaan yang menunjukkan bahwa membelanjakan harta dengan cara 
menjaga, dan mengembangkannya dengan tujuan untuk mendapatkan ridho Allah 
SWT akan memberikan dampak yang positif.35 
 
2. Q.S. Ar-Ra‘du (13) : 4 
 
ف ى ض   و  ٰرتٌ  ق ط عٌ  اْلا را ت ٰجو  نهتٌ  مُّ ج  نا  وَّ ن اب   م   عٌ ا عا را ز  يالٌ  وَّ ن خ  ا وَّ ناو  غ يار   نٌ ص  ان  ص   وَّ ۤاء   ساٰقىيُّ  ناو  ا ب م  د   وَّ  ح 
ل    ن ف ض   ا وَّ ه  ٰيت   ٰذل ك   ف يا  ا نَّ  اْلا ك ل    ف ى ب عاض   ع ٰلى ب عاض  ٰ م   ْل  ن  يَّعا  ل  ق وا    ق ل وا
 
Artinya: “Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak 
bercabang; disirami dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang 
satu dari yang lainnya dalam hal rasanya. Sungguh, pada yang demikian itu 
                                                             
34 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Volume 1 (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002) hlm. 697 




terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.-tanaman 
itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir” (Q.S. Ar-Ra‘du 
(13) : 4 ). 
Dalam Tafsir Al-Misbah, menurut Quraish Shihab ayat tersebut menunjukkan 
adanya ilmu yang mempelajari tentang pengolahan tanah (geologi dan geofisika) dan 
ilmu tentang ekologi atau lingkungan hidup yang berpengaruh terhadap tumbuh-
tumbuhan.36 Sedangkan menurut Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Dzilalil Qur’an ayat ini 
menjelaskan bahwa pemandangan-pemandangan yang ada di bumi harus dipersiapkan 
dan diperhitungkan oleh manusia karena dengan melihat pemandanagan (berwisata) 
manusia akan lebih tenang dan bisa kembali ke fitrahnya hidup.37 
 
3. Q.S. Yasin (36) : 33-35 
يات ة  ۖا   ض  الام  م  اْلا را ٰاي ةٌ لَّه  ناه  و  بًّا ف م  ا ح  ناه  ن ا م  جا ر  ا خا ا و  ي ياٰنه  ك ل  ي  حا
ن  أا  وا
ن  الاع ي وا  ا م  ه  ن ا ف يا را ف جَّ ن اب  وَّ ا عا يال  وَّ نا نَّخ  نهت  م   ا ج  ع لان ا ف ياه  ج   ن   و 
ن   وا ك ر  ما  ا ف َل  ي شا ياه  ل تاه  ا ياد  ا ع م  م  ه   و  ر  نا ث م  ا م  ك ل وا
 ل ي أا
 
Artinya : “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 
bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-
bijian, maka daripadanya mereka makan (33). Dan Kami jadikan padanya kebun-
kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air (34). 
Supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh 
tangan mereka. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? (35)” (Q.S. Yasin 
(36) : 33-35). 
Menurut Quraisy Shihab dalam ayat ini membuktikan bahwa Allah 
menghidupkan yang sudah mati dan mematikan yang hidup. Dan dalam ayat ini 
ada campur tangan selain Allah  yaitu usaha manusia dalam merawat bumi dan 
menanam tumbuhan-tumbuhan yang ada di bumi yaitu dalam hal bercoco tanam 
atau pertanian. Dan Allah juga menjelaskan bahwa dengan karunia dan 
kenikmatan salah satunya dalam hal pertanian yang diberikan Allah SWT sangat 
berlimpah dan wajib kita syukuri.38 
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Lingkungan adalah gabungan antara kondisi fisik sumber daya alam 
seperti tanah, air, udara, energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh 
di daratan maupun di dalam lautan, dengan unsur ciptaan manusia seperti 
pemeliharaan lingkungan fisik untuk kesejahteraan manusia dan makhluk hidup 
lainnya. Dalam meningkatkan semangat kerja dan jumlah wisatawan tidak 
terlepas dari lingkungan sekitar yang mendukung seperti kualitas dan kondisi 
lingkungan.39 
Menurut UU No 32 Tahun 2009 menyatakan bahwa, “Lingkungan hidup 
dapat diartikan kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan, dan makhluk 
hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi perikehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya”.40 
Usaha pengembangan agrowisata yang terpenting adalah mempertahankan 
keaslian, keasrian dan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan. Karena 
usaha pemeliharaan lingkungan sangat berdampak bagi kondisi lingkungan yang 
tercipta dalam suatu tempat. Sebagian masyarakat di Indonesia mungkin kurang 
mendukung adanya pemeliharaan lingkungan. Kareana masih ada sebagian 
masyarakat yang kurang sadar untuk menjaga kebersihan lingkungan. Hal tersebut 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap lingkungan. 
Kurangnya pengetahuan pada pelestarian dan pemeliharaan lingkungan 
menyebabkan ketidaksadaran pada lingkungan hidup.  
Masyarakat yang sadar akan lingkungannya adalah masyarakat yang sudah 
menerapkan sikap dan perilaku peduli terhadap lingkungan dan menerapkan 
prinsip-prinsip ekologi dan etika lingkungan. Perkembangan sikap masnusia 
terhadap alam awalnya adalah mereka memperlakukan alam secara berlebihan 
dengan menyembahnya dan memujanya kemudian manusia mulai ketergantungan 
dengan alam dengan memanfaatkannya, kemudian karena sifat manusia yang 
serakah dan merasa menjadi pemiliknya sehingga menghabiskan potensi yang ada 
di alam dan lingkunganya, setelah itu manusia merasa ditinggalkan alam dan 
kemudian membutuhkanya. Dan yang paling terakhir adalah manusia sadar bahwa 
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alam/lingkungan harus dirawat dan diperlakukan sebagai lingkungan hidup karena 
alam akan menentukan kelangsungannya sebagai mahluk. 
Berdasarkan perkembangan sikap yang diuraikan di atas, bentuk simulasi 
penerapan sikap pelestarian lingkungan hidup merupakan suatu upaya 
memelihara, melindungi dan mengelola serta memanfaatkan sumber daya alam 
dari dorongan perubahan atau dampak negatif yang diakibatkan oleh kecerobohan 
manusia. Hal tersebut dilakukan agar alam/lingkungan tetap menjadi 
penyempurna perikehidupan manusia dan mahluk lainnya sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan manusia dari generasi ke generasi berikutnya. Perilaku ini 
yang akan menyebabkan manusia berperilaku lebih bijaksana terhadap 
lingkungan. Sumber daya alam yang dimaksud adalah sumber daya alam hayati, 
non hayati dan sumber daya buatan.41 
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang  Perlindungan  dan  
Pengelolaan  Lingkungan  Hidup Pasal  23  menyatakan  bahwa  kriteria usaha 
dan/atau  kegiatan yang berdampak penting yang wajib  dilengkapi dengan  
Amdal  terdiri  atas: 
a. Pengubahan  bentuk  lahan  dan bentang alam 
b. Eksploitasi  sumber  daya  alam,  baik yang  terbarukan  maupun yang  tidak 
terbarukan 
c. Proses  dan  kegiatan  yang  secara  potensial dapat  menimbulkan  
pencemaran  dan/atau  kerusakan  lingkungan  hidup  serta  pemborosan  dan  
kemerosotan  sumber  daya  alam  dalam pemanfaatannya 
d. Proses  dan  kegiatan  yang  hasilnya  dapat mempengaruhi  lingkungan  alam,  
lingkungan  buatan,  serta  lingkungan sosial  dan  budaya 
e. Proses  dan  kegiatan  yang  hasilnya  akan mempengaruhi  pelestarian  
kawasan  konservasi  sumber  daya  alam dan/atau  perlindungan  cagar  
budaya 
f. Introduksi  jenis  tumbuh-tumbuhan,  hewan,  dan  jasad  renik 
g. Pembuatan  dan  penggunaan bahan  hayati  dan  nonhayati 
h. Kegiatan  yang  mempunyai  risiko  tinggi dan/atau  mempengaruhi  
pertahanan  negara 
                                                             




i. Penerapan teknologi  yang  diperkirakan  mempunyai  potensi  besar  untuk 
mempengaruhi lingkungan hidup.42 
 
2.1.5 Fiqih Lingkungan 
Fiqih lingkungan (fiqh al-Bi’ah) adalah aturan-aturan tentang perilaku 
ekologis manusia yang ditentukan ulama yang ahli dan berpedoman pada dalil 
dengan tujuan untuk kemaslahatan ummat manusia dengan cara merawat 
lingkungan, air, tanah, bumi sebagai sumber kehidupan.43 Dalam menciptakan 
alam semesta dan segala isinya Allah SWT telah memperhitungkan sebaik-
baiknya dengan tujuan untuk kemaslahatan ummat-Nya. Alam dan segala isinya 
(air, tanah, udara, tumbuhan, dan lain-lain) selalu bertasbih kepada Allah SWT 
dan senantiasa mengingatkan kita agar selalu menjaga dan memanfaatkan sesuai 
kebutuhan tanpa melanggar aturan yang ada. Karena untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem manusia tidak boleh merusaknya.  
Melalui Al-Qur’an, Allah telah memberikan informasi spiritual kepada 
manusia untuk bersikap ramah terhadap bumi sebagai tempat berlangsungnya 
hidup. Informasi tersebut memberikan perintah kepada khalifah di bumi untuk 
memelihara, merawat, dan melestarikan lingkungan alam agar tidak rusak, 
tercemar dan punah. Fiqh lingkungan hidup mengatur hubungan anatra hubungan 
manusia dengana Tuhannya, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan juga 
hubungan manusia terhadap lingkungan hidup sekitar. Untuk mendapatkan 
pencerahan dan penemuan baru dalam bidang penglolaan lingkungan hidup, 
manusia harus mematuhi batasan-batasan yang telah ditetapkan hukum islam dan 
hukum syara’.44 
Untuk menyususn fiqih lingkungan (Fiqh al-Bi’ah) ada unsur yang harus 
diperhatikan, yaitu: 
1. Rekonstruksi makna khalifah 
Sebagai khalifah yang di utus oleh Allah untuk membangun kehidupan 
yang damai sejahtera dan berkeadilan di bumi, manusia harus bisa memanfaatkan 
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segala sesuatu yang telah disediakan Allah dengan batasan-batasan sesuai syariat 
dengan tanpa merusak yang ada di bumi.45 
2. Ekologi sebagai doktrin ajaran 
Menurut Yusuf Qardhawi dalam Ri’ayah al Bi’ah fiy Syari’ah al-Islam, 
memelihara lingkungan sama dengan menjaga lima tujuan dasar islam (maqasid 
syariah) . Karena menjaga maqasid syariah hukumnya wajib, maka memelihara 
lingkungan hukumnya juga wajib.46 
3. Perusak lingkungan adalah kafir ekologis (Kufr al-Bi’ah) 
Fiqih lingkungan hidup bertujuan untuk mennyadarkan manusia bahwa 
masalah lingkungan hidup adalah tanggung jawab manusia sebagai khalifah di 
bumi. Agar manusia tida membuat kerusakan di bumi, maka manusia harus 
melakukan dua hal sebagai berikut: 
a. Penguatan nilai intelektual dan spiritual 
Ajaran-ajaran kearifan lingkungan yang dapat memperkuat aspek intelektual 
dan spiritual diantaranya dalam konsep tauhid (pedoman manusia dalam 
berperilaku terhadap Tuhan dan alam), khalifatullah fil-ardh (bertanggung 
jawab terhadap pengelolaan dan pemanfaatan alam secara adil), syukr 
(bersyukur kepada Allah), akhirat (semua perilaku manusia akan 
dipertanggung jawabkan di akhirat), ihsan (perilaku manusia dalam 
memelihara lingkungan), amanat (manusia sebagai khalifah di bumi 
mempunyai amanat untuk menjaga bumi dan seisinya) dan rahmatan lil 
‘alamin (semua yang sudah disediakan Allah di bumi merupakan rahmat bagi 
ummat seluruh alam).47 
b. Penguatan konsep maslahah dalam Fiqih lingkungan 
Dalam membangun fiqih lingkungan ada dua metode yang digunakan yaitu 
maslahah dan maqasid syari’ah. Maslahah dan maqasid syari’ah mempunyai 
konsep yang saling berhubungan. Karena maslahah adalah sarana untk 
merawat maqasid syariah. Contoh dari mashlahah adalah pemeliharaan 
terhadap lima kebutuhan primer (ushul al-khamsah) yaitu perlindungan agama 
(hifzh al-din), perlindungan jiwa (hifzh al-nafs), perlindungan akal (hifzh al-
'aql),  perlindungan keturunan (hifzh al-nasl), dan perlindungan harta benda 
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(hifzh al-mal). Kelima hal tersebut merupakan tujuan syari’ah (maqasid asy-
syariah) yang harus dirawat.48 
 
2.1.6 Konsep Islam Tentang Pelestarian Lingkungan 
Allah SWT berfirman dalam QS Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi:  
 
ل يف ةً  ض  خ  ٌل ف ى ٱْلا را اع  ئ ك ة  إ ن  ى ج 
ٓ ل ٰ بُّك  ل لام  إ ذا ق ال  ر   و 
 
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.” (Q.S. Al-Baqarah (2): 30) 
Dari ayat di atas, dapat diambil pelajaran bahwa sebagai seorang kholifah, 
tugas dan tanggung jawab manusia kepada lingkungan adalah merawat, 
memelihara dan melestarikan berbagai fasilitas alam yang telah diciptakan oleh 
Allah untuk makhluk-Nya. Bahkan Allah telah memperbolehkan manusia untuk 
mengambil manfaat sebanyak-banyaknya dari seluruh sumber daya alam yang 
telah tersedia dan menjadikannya sumber rizki yang utama bagi manusia dan 
seluruh makhluk hidup yang ada di bumi. 
Untuk mencapai kesejahteraan umat manusia, pada hakikatnya alam 
semesta beserta isinya adalah fasilitas untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
Karena sudah menjadi kodratnya bahwa alam diciptakan untuk selalu memberikan 
manfaat bagi keberlangsungan hidup manusia. Sehingga dengan memanfaatkan 
alam manusia bisa makan, minum, perlindungan, keselamatan dan mata 
pencaharian. Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah Ayat 22 : 
 
ن  ٱلثَّ  ج  ب هۦ  م  ر  آًء ف أ خا آء  م  ن  ٱلسَّم  ل  م  أ نز  آء  ب ن آًء و  ٱلسَّم  ًشا و  ض  ف ر ٰ ع ل  ل ك م  ٱْلا را ى ج  قًا لَّك ما ۖ ف َل  ٱلَّذ  زا ت  ر  ر ٰ م 
أ نت ما  َّ  أ ند ادًا و  ع ل و۟ا ّلِل  ونت جا ت عال م   
 
Artinya:“(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan 
langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu 
Dia hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rizki untukmu. Karena itu 
janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.”(Q.S Al-Baqarah (2): 22) 
 Negara yang sangat beruntung adalah negara yang wilayahnya memiliki 
hamparan luas hijau terbentang. Karena banyak kekayaan alam yang bisa diambil  
                                                             




dari sana. Seperti barang-barang tambang, minyak tanah, serta hasil pertanian 
lainnya yang dapat memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia. 
Begitu pula adanya air jernih tanpa ada campuran zat-zat kimia sehingga dapat 
menyuburkan tanaman dan jika diminum dapat membuat tubuh menjadi bugar. 
Selain itu, masih banyak lagi manfaat-manfaat lain yang bisa diberikan oleh alam 
kepada manusia. Hal ini adalah nikmat Allah yang tak terbatas diberikan kepada 
manusia. 
Sebagai timbal baliknya, manusia tidak diminta untuk membayar fasilitas 
yang telah disediakan Allah SWT karena Allah SWT memberikan nikmat kepada 
makhluknya tidak ternilai harganya. Allah hanya meminta makhluknya untuk 
merawat dan melestarikannya. Manusia hanya diminta menjaga alam dan seisinya 
agar kekayaan alam tersebut tetap lestari dan dapat dinikmati terus oleh manusia 
generasi selanjutnya. Caranya yaitu dengan memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang 
dibutuhkan alam serta melindungi dari hal-hal yang menyebabkan kepunahan 
alam beserta isinya.  
 
2.1.7 Konsep Kepuasan Pelanggan atau Wisatawan  
Kepuasan adalah jawaban dan perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen 
dengan membandingkan antara pelayanan dan hasil yang dirasakan dengan 
harapan. Apabila hasil yang dirasakan tidak sesuai dengan harapan, maka 
konsumen akan kecewa, kurang puas bahkan tidak puas. Tapi sebaliknya apabila 
sesuai dengan apa yang diharapkan, seorang konsumen akan merasa puas dan 
apabila pelayanan dan hasil melebihi harapan, maka konsumen akan merasa 
sangat puas. Kepuasan wisatawan adalah tingkat perasaan senang atau kecewa 
seseorang setelah membandingkan pelayanan atau hasil yang ia rasakan dibanding 
dengan apa yang ia harapkan. Umumnya harapan konsumen/wisatawan 
merupakan perkiraan seseorang tentang apa yang akan dapatkan bila ia 
mengunjungi tempat wisata tersebut. Sedangkan respon pelanggan adalah akibat 
dari apa yang diharapkan terhadap apa yang diterima setelah mengkonsumsi 
produk yang dibeli.49 
Kepuasan menurut Kotler adalah tingkat perasaan seseorang setelah 
membandingkan kinerja atau hasil yang dia rasakan dibandingkan dengan 
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harapannya.50 Sedangkan menurut Tse dan Wilton (1988) kepuasan atau 
ketidakpuasan pelanggan adalah respon yang diberikan pelanggan terhadap 
ketidaksesuaian (disconfirmation) yang dirasakan antara harapan sebelumnya 
dengan apa yang dirasakan setelah pemakaiannya.51 
Faktor utama yang perlu diperhatikan tentang kepuasan pelanggan 
Menurut Lupiyoadi ada lima antara lain:52 
a. Kualitas Produk. Kepuasan yang dirasakan konsumen ketika produk yang 
mereka gunakan berkualitas.  
b. Kualitas Pelayanan. Kepuasan yang dirasakan konsumen ketika mendapatkan 
pelayanan yang maksimal atau yang sesuai yang mereka harapkan. 
c. Emosional. Kepuasan yang dirasakan konsumen karena mendapatkan nilai 
sosial. Misalnya seseorang akan merasa bangga ketika menggunakan barang 
dengan merk tertentu. Karena sebagian konsumen mempunyai keyakinan 
bahwa orang lain akan kagum ketika seseorang menggunakan produk yang 
bermerek dan cenderung mempunyai kepuasan yang lebih tinggi.  
d. Harga. Konsumen akan merasa puas ketika mengkonsumsi produk/jasa yang 
berkualitas yang sama tetapi mendapatkan harga yang relatif lebih murah. 
e. Biaya. Kepuasan yang dirasakan konsumen ketika mereka tidak perlu 
mengeluarkan biaya tambahan atau tidak perlu membuang waktu untuk 
mendapatkan suatu produk atau jasa.53 
Sebagai pengelola tempat wisata, strategi yang dapat dilakukan untuk 
membuat konsumen atau wisatawan merasa puas. Hal itu dapat dilakukan melalui 
tujuh unsur penting yaitu: 
b. Barang dan jasa berkualitas. Ketika suatu perusahaan akan menerapkan 
program kepuasan wisatawan maka harus memberikan pelayanan yang 
berkualitas. Setidaknya sama dengan pesaing utama dalam industri pariwisata. 
Oleh karena itu berlaku prinsip "quality come first, satisfication programs 
follow" . 
c. Relationship marketing. Hal yang utama dalam program promosi loyalitas 
adalah sebuah usaha menjalin relasi jangka panjang dengan para wisatawan. 
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Logikanya bahwa relasi yang kuat dan saling menguntungkan antara penyedia 
jasa dan pelanggan dapat membangun bisnis lagi (repeat business) sehingga 
menciptakan loyalitas wisatawan. 
d. Strategi promosi loyalitas. Untuk menjalin relasi antara perusahaan dan 
pelanggan banyak menerapkan strategi promosi loyalitas. Strategi ini 
dilakukan dengan cara memberikan penghargaan (rewards) khusus (seperti 
bonus, diskon, voucher, dan hadiah yang dihubungkan dengan frekuensi 
pembelian atau pemakaian produk jasa perusahaan) kepada pelanggan yang 
rutin (heavy users) agar tetap loyal pada produk dari perusahaan bersangkutan.  
e. Fokus pada konsumen terbaik. Konsumen terbaik bukan sekedar mereka yang 
termasuk heavy users. Tetapi mereka yang berbelanja banyak namun tidak 
terlalu membutuhkan layanan tambahan (karena mereka sudah paham dengan 
cara berinteraksi dalam perusahaan), relatif tidak sensitif terhadap harga (lebih 
menyukai stabilitas daripada berganti pemasok hanya untuk mendapatkan 
harga termurah). 
f. Keefektifan sistem dalam menangani komplain. Penanganan komplain 
berhubungan dengan kualitas produk. Barang dan jasa yang diproduksi harus 
dipastikan oleh perusahaan apakah dapat berfungsi dengan baik atau tidak. 
Setelah itu, apabila terjadi masalah perusahaan segera memperbaiki lewat sistem 
penanganan komplain 
g. Unconditional guarantees. Unconditional guarantees adalah sebuah strategi 
untuk memberikan kepuasan yang nantinya akan dijadikan penyempurnaan 
kualitas produk. Contohnya yaitu garansi, garansi merupakan janji yang diberikan  
kepada para pelanggan mengenai kualitas yang diharapkan akan mereka terima. 
Untuk mengurangi risiko pembelian, garansi memberikan tawaran mengenai 
kualitas produk, dan secara tegas menyatakan bahwa perusahaan 
bertanggungjawab atas produk dan  jasa yang diberikannya. 
h. Program pay-for-performance. Tanpa adanya dukungan dari sumber daya 
manusia organisasi, program kepuasan pelanggan tidak bisa terlaksana. Sebagai 
daya tarik perusahaan yang berinteraksi langsung dengan para pelanggan dan 
harus memberikan rasa puas  bagi mereka, karyawan juga harus dipuaskan 
kebutuhannya. Dengan kata lain, total customer satisfication harus didukung 




kompensasi dengan kontribusi setiap karyawan dalam penyempurnaan kualitas 
dan peningkatan kepuasan pelanggan.54 
 
2.1.8 Konsep Kepuasan Konsumen dalam Ekonomi Islam  
Kepuasan atau ketidakpuasan yang dirasakan konsumen adalah respon 
terhadap evaluasi ketidaksesuaian atau diskonfirmasi yang dirasakan antara 
harapan yang diinginkan dan kinerja atau pelayanan yang dirasakan setelah 
penggunaan produk/jasa. Kepuasan konsumen adalah seberapa besar manfaat 
sebuah produk yang diperoleh (perceived) apakah sesuai atau tidak dengan apa 
yang diinginkan konsumen. Atau dengan kata lain kepuasan konsumen 
merupakan perasaan seseorang terhadap kinerja produk setelah membandingkan 
antara apa yang ia peroleh dengan apa yang ia harapkan.55 
Dalam agama islam, semua kegiatan manusia berpedoman pada prinsip 
syariah atau sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh Allah SWT sebagai 
pencipta alam semesta. Dalam ekonomi tauhid, yang secara umum Chapra 
menyebutnya sebagai divine economics. Karena divine economics memeberikan 
pelajaran bahwa harta harus terdistribusi secara merata sehingga tidak ada 
kesenjangan ekonomi antar manusia. Dalam ekonomi islam, watak “Ketuhanan” 
dapat dicerminkan melalui aspek aturan atau sistem yang harus dijadikan landasan 
oleh para pelaku ekonomi.56 Ini berdasarkan pada keyakinan bahwa pada dasarnya 
semua faktor ekonomi termasuk manusia itu sendiri adalah milik Allah dan 
kepada-Nya (kepada aturan-Nya) dan semua akan kembali pada Allah SWT.  
Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Imran Ayat 109: 
ُُمورُ  َجُع ٱْلأ َ تُرأ َض ۚ َوإَلَى ٱّلِله َرأ َت َوَما فَى ٱْلأ َوَٰ َمَٰ َ َما فَى ٱلسه   َوّلَِله
 
Artinya: “Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan 
kepada Allah lah dikembalikan segala urusan”. (Al-Imran:109) 
Ketika melakukan aktivitas ekonomi, manusia dapat mengumpulkan nafkah 
sebanyak banyaknya tetapi harus ada batasan atau sesuai aturan agama yang sudah 
ditetapkan Allah untuk kebaikan seluruh umat manusia. Rizki setiap makhluk 
hidup telah diatur dan akan mendapat bagian seadil-adilnya selama ia berikhitiar 
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atau berusaha untuk memperolehnya. Tetapi apabila manusia tidak melakukan 
usaha secara sungguh-sungguh maka Allah tidak akan menjamin kesejahteraan 
ekonomi. Dalam melakukan kegiatan ekonomi harus berpedoman dengan prinsip-
prinsip ekonomi islam, yaitu57: 
1. Tauhid, adalah dasar ajaran islam yang menunjukkan bahwa tidak ada yang 
pantas disembah selain Allah SWT sang pemilik bumi, langit dan segala 
isinya. Sehingga sebagai wujud kepatuhan makhluk terhadap Tuhannya yaitu 
dengan cara melakukan setiap kegiatan ekonomi harus menerapkan akidah 
dan akhlak. 
2. Adl, adalah salah satu sifat Allah SWT. Bahwa perilaku Allah kepada setiap 
makhluk-Nya tidak membeda-bedakan. Begitu pula dengan kegiatan ekonomi 
tidak boleh membeda-bedakan pelayanan dalam kegiatan ekonomi. 
3. Akhlak, adalah cerminan dari sifat utama Nabi Muhammad SAW. Dalam 
kegiatan ekonomi harus mempunyai sifat Shidiq (jujur), tabligh 
(menyampaikan kebenaran),  amanah (dapat dipercaya), dana fatanah (cerdas 
dan bijaksana) 
4. Keseimbangan, adalah ketika Allah SWT menyediakan bumi, langit dan 
segala isinya untuk kepentingan makhluk-Nya tanpa adanya batasan. Sehingga 
manusia harus mengetahui batasan dalam memenuhi kebutuhan dan 
memperoleh kepuasan. 
5. Kebebasan individu, adalah pokok dari kegiatan ekonomi karena kebebasan 
ekonomi akan menyeimbangkan mekanisme pasar.  
Kepuasan dalam Islam dibagi menjadi dua yaitu kepuasan konsumtif dan 
kepuasan kreatif. Kepuasan konsumtif akan menghasilkan kepuasan kreatif, karena 
kegiatan konsumsi yang dilakukan seorang muslim akan memberikan energi fisik, 
sehingga ia akan lebih kreatif.58 Ekonomi Islam menurut AlFaruqi dalam Chapra 
sebagai ekonomi yang berketuhanan maka mempunyai sumber “nilai-nilai 
normatif-imperatif” atau dapat dikatakan bahwa kegiatan ekonomi mempunyai 
aturan yang mengikat. Dengan bersumber pada aturan Ilahiah, semua perbuatan 
manusia mempunyai nilai moral dan nilai ibadah. Setiap perilaku manusia tidak 
boleh lepas dari nilai yang secara vertikal berdampak pada moral yang baik, dan 
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secara horizontal akan memberi manfaat bagi manusia dan makhluk lainnya. 
Dalam islam, perilaku konsumen harus sesuai pada konsep dasar bahwa manusia 
lebih memilih barang dan jasa yang memberikan maslahah maksimum.59 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam ekonomi islam 
kepuasan konsumen sangat berkaitan dengan keinginan, manfaat, keyakinan, 
kebutuhan, berkah, kehalalan dan maslahah.  
2.1.9 Loyalitas Wisatawan 
Loyalitas merupakan komitmen yang dijadikan pegangan ketika membeli 
atau menggunakan kembali produk atau jasa yang disukai di masa yang akan 
datang meskipun dipengaruhi keadaan dan pengaruh strategi pemasaran yang 
berpotensi menyebabkan beralihnya pelanggan.60  
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas wisatawan 
Ketika konsumen melakukan aktifitas konsumsi, maka ia akan  
bergerak melalui siklus pembelian, Menurut Griffin, konsumen membeli 
pertama kali akan bergerak melalui lima langkah, yaitu:  
a. Menyadari adanya produk 
b. Melakukan kegiatan konsumsin tahap awal 
c. Evaluasi setelah kegiatan konsumsi 
d. Keputusan untuk melakukan konsumsi lagi 
e. Pembelian kembali. Langkah ini merupakan langkah terakhir yang 
dapat mempengaruhi loyalitas konsumen. Konsumen yang seperti 
inilah yang harus dilayani dengan baik, didekati dan dipertahankan.61 
Griffin menyatakan bahwa tingkatan loyalitas adalah sebagai berikut: 
a. Suspect. Terdiri dari orang yang mungkin akan membeli barang/ jasa 
perusahaan. 
b. Prospect, yaitu orcang-orang yang mempunyai  kebutuhan akan 
produk/jasa tertentu, dan tidak mempunyai keyakinan untuk 
membelinya. 
c. Disqualified prospect, yaitu kemungkinan untuk mengetahui 
keberadaan barang/ jasa tertentu tetapi kemampuan untuk membeli 
barang/ jasa tersebut tidak ada. 
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d. First time customer, merupakan konsumen yang pertama kalinya 
membeli barang/jasa. Atau dapat dikatakan mereka masih menjadi 
konsumen yang baru. 
e. Repeat customers, adalah konsumen yang telah melakukan pembelian 
ulang suatu produk/jasa atau  sudakh membeli sebanyak dua kali atau 
lebih dan konsumen ini bisa disebut sebagai pelanggan. 
f. Clients, merupakan pembeli semua barang atau jasa yang dibutuhkan 
dan ditawarkan perusahaan, dengan cara melakukan pembelian secara 
teratur. 
g. Advocates, sama halnya seperti clients, advocates membeli semua 
barang/ jasa yang ditawarkan dan dibutuhkan, serta melakukan 
pembelian secara teratur sebagai dengan tujuan untuk mendorong 
orang lain agar membeli barang/ jasa tersebut.62 
Loyalitas konsumen dalam beberapa literatur dapat dilakukan 
dengan cara pembelian berulang atau rekomendasi kepada orang lain. 
Perilaku tersebut dapat dijadikan indikator untuk mengukur kesuksesan 
dari strategi pemasaran. Begitu juga tempat wisata dapat disebut sebagai 
suatu produk dan jasa. Wisatawan dapat berkunjung kembali bahkan 
merekomendasikan tempat wisata tersebut kepada orang lain yang 
berpotensi seperti keluarga, teman atau pun kerabat. Wisatawan yang loyal 
merupakan aset berharga bagi perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari 
karakteristik yang dimilikinya. Seperti pendapat Griffin, karakteristik 
loyalitas pelanggan antara lain: 
a. Makes regular repeat purchase. Melakukan pembelian ulang secara 
terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa pelanggan yang melakukan 
pembelian ulang terhadap perusahaan yang sama dalam satu periode 
tertentu dapat disebut sebagai pelanggan yang loyal. 
b. Purchase across product and service lines. Membeli semua produk 
dan jasa yang ditawarkan. Pelanggan yang loyal tidak hanya membeli 
satu macam produk saja, tetapi  juga membeli semua produk dan jasa 
yang ditawarkan perusahaan. 
c. Refers others. Merekomendasikan kepada orang lain. Pelanggan yang 
loyal akan merekomendasikan kesan yang baik dari produk dan jasa 
                                                             




dari perusahaan kepada rekan, kerabat atau pelanggan lain agar mereka 
tidak membeli produk/ jasa dari perusahaan lain. 
d. Demonstrate an immunity to the pull of the competition. Hal ini 
menunjukan kekuatan terhadap daya tarik pesaing. Pelanggan yang 
loyal akan menolak tawaran dari produk dan jasa perusahaan lain 
karena menurutnya, produk dan jasa yang mereka pilih adalah yang 
produk dan jasa terbaik dan berbeda dari produk dan jasa perusahaan 
lain.63 
Pelanggan yang loyal tentu saja dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhi loyalitas, menurut Saleh, faktor-faktor 
tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Nilai, meluputi harga dan kaualitas. Pelanggan tidak akan beralih dari 
produk yang diyakini mempunyai kualitas yang tinggi meskipun 
harganya juga tinggi. Justru sebaliknya pelanggan akan merasa kecewa 
apabila demi mempertahankan harga tetapi  kualitas diturunkan.  
b. Image. Apabila image perusahaan dianggap positif maka menghasilkan 
pangsa pasar yang luas dan dapat meningkatkan loyalitas. 
c. Meyakinkan dan mudah didapatkan. Apabila suatu produk di pasar 
susah didapatkan, maka  pelanggan akan mencoba produk lain yang 
mudah didapatkan. 
d. Kepuasan. Apabila pelanggan merasa puas dengan produk/jasa yang 
dikonsumsi, maka akan menimbulkan loyalitas pelanggan.  
e. Pelayanan. Pelayanan yang baik dapat meningkatkan kualitas yang 
tinggi yang pada akhirnya akan membuat pelanggan lebih loyal. 
f. Jaminan (Guarantee or Warranty). Hal ini dapat dipakai oleh produsen 
untuk memberikan keunggulan pada produk yang dihasilkan akan 
menunjukkan bahwa produsen peduli pada pelanggan.  
Dari beberapa pendapat yang dipaparkan diatas, dapat diperoleh 
gambaran bahwa terdapat hal yang sama mengenai definisi loyalitas.64 
Secara garis besar faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur loyalitas 
berdasarkan pendapat Griffin dalam Shaleh yaitu:  
a. Melakukan pembelian ulang 
b. Membeli semua jenis produk 
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c. Merekomendasikan produk kepada orang lain 
d. Menunjukkan keunggulan dari produk sejenis yang dihasilkan 
pesaing.65 
 
2.2 Penelitian Terdahulu  
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 






1.  Hary 
Hermawan 
2017 Independen :  




X3 : Sarana 
Wisata 
Intervening : 
Y1 : Kepuasan 
Dependen :  






















1. Gunung Api Purba 
Nglanggeran memiliki 
ciri khas dan daya tarik 
wisata alam yang 
berkualitas. 
2. Di Gunung Api Purba 
Nglanggeran tingkat 
keselamatannya tinggi, 
sehingga aman untuk 
dikunjungi  





4. Wisatawan yang 
dijadikan responden 
cukup loyal untuk 
berwisata di Gunung 
Api Purba 
Nglanggeran. 
2.  Endang 
Sulistiyani 




1. Standar loyalitas 
wisatawan dapat 
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X2 : Promosi 
Intervening : 
Y1 : Kepuasan 
Dependen :  

















kualitas obyek wisata 
yang menarik, strategi 





2. Wisatawan yang loyal 
tidak akan terpengaruh 
dengan kenaikan biaya 
obyek wisata maupun 
pesaing yang 
menawarkan produk 
wisata yang lebih 
menarik. 






2017 Independen : 
X : Loyalitas 
Wisatawan 
Intervening : 
Y1 : Kepuasan 
Wisatawan 
Dependen :  

















1. Citra destinasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kepuasan dan juga 
loyalitas wisatawan. 
2. Kepuasan wisatawan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
loyalitas wisatawan. 
3. Citra destinasi 





mediasi partial.  
4.  Eny 
Sulistyowati 
2015 Independen :  
X : Kualitas 
Pengaruh 
Kualitas 









Y1 : Kepuasan 
Wisatawan 
Nusantara 
Dependen :  


















nusantara di obyek 
wisata wilayah DIY. 
Hal ini dibuktikan 
dengan nilai r2 sebesar 
0,222 atau 22,2%. 




berkunjung ke obyek 
wisata di wilayah DIY 
berpengaruh secara 
signifikan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai 
r2 sebesar 0,152 atau 
15,2%. 




nusantara kurang kuat 
yang berkunjung ke 
obyek wisata di 
wilayah DIY. Karena 
hanya memiliki nilai 
nilai r2 sebesar 0,015 
atau 1,5%.  
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah model rancangan yang terkait bagaimana hubungan 




penting.66 Untuk mengetahui secara sistematis masalah dalam penelitian, maka 
digambarkan sebagai berikut : 
 
Dalam penelitian ini terdapat dua model persamaan. Model persamaan tersebut yaitu: 
1. Y1 = X1 + X2 
Pengaruh  Variabel Potensi Agrowisata (X1) dan Kondisi Lingkungan (X2) 
terhadap Kepuasan Wisatawan (Y1). 
Untuk membuat wisatawan merasa puas maka suatu objek wisata harus bisa 
mengelola dan mengembangkan potensi agrowisata dan pemeliharaan kondisi 
lingkungan. 
2. Y2 = X1 + X2+ Y1 
Pengaruh variabel Potensi Agrowisata (X1) dan Kondisi Lingkungan (X2) 
melalaui Kepuasan Wisatawan (Y1) terhadap Loyalitas Wisatawan. 
Untuk meningkatkan loyalitas wisatawan maka pengelola harus mengembangkan 
potensi agrowisata dan pemeliharaan kondisi lingkungan sehingga akan tercipta 
kepuasan wisatawan dan wisatawan yang merasa puas akan memberikan 
loyalitasnya kepada objek wisata tersebut. 
  
                                                             






2.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang masih berupa dugaan peneliti 
sehingga masih belum sempurna.67 Hipotesis penelitian adalah dugaan seorang peneliti 
yang masih bersifat sementara dan masih memerlukan pembuktian. Karena masih berupa 
dugaan, maka hipotesis harus dinyatakan dalam bentuk “pernyataan” dan harus sinkron 
dengan rumusan masalah. Pembuktian yang ingin dicapai oleh hipotesis adalah sebagai 
upaya untuk menjawab semua rumusan masalah yang telah disebutkan di atas.68 
H1 = Potensi Agrowisata (X1) berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kepuasan 
Wisatawan (Y1) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ajeng Fitri Nurlestari (2016) yang berjudul 
Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Niat Kunjungan Ulang Wisatawan Dengan 
Kepuasan Sebagai Variabel Intervening Pada Taman Safari Indonesia Cisarua Bogor. 
Bahwa agrowisata yang dikategorikan sebagai salah satu jenis wisata yang memiliki daya 
tarik wisata alam (Natural Attraction) dan memiliki daya tarik wisata yang dikelola khusus 
oleh pemerintah (Managed Visitor Attraction). Dan dalam penelitian ini daya tarik wisata 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan. 
 
H2 = Kondisi Lingkungan (X2) berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kepuasan 
Wisatawan (Y1) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosita, Sri Marhanah, dan Woro 
Hanoum Wahadi (2016) yang berjudul Pengaruh Fasilitas Wisata Dan Kualitas Pelayanan 
Terhadap Kepuasan Wisatawan Di Taman Margasatwa Ragunan Jakarta. Bahwa kondisi 
lingkungan dapat berupa kualitas pelayanan, keadaan fasilitas dan pemeliharaan 
lingkungan di tempat wisata yang nantinya akan memberikan rasa nyaman dan 
terpenuhinya harapan wisatawan. Dalam penenlitian ini kualitas pelayanan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 
 
H3 = Potensi Agrowisata (X1) berpengaruh posistif dan signifikan Terhadap Loyalitas 
Wisatawan (Y2) 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakuakan oleh oleh Hary Hermawan 
(2017) yang berjudul Pengaruh Daya Tarik Wisata, Keselamatan, dan Sarana Wisata 
Terhadap Kepuasan Serta Dampaknya Terhadap Loyalitas Wisatawan : Studi Community 
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Based Tourism di Gunung Api Purba Nglanggeran bahwa agrowisata adalah salah satu 
daya tarik wisata yang memiliki keunikan, keindahan, keaslian, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaan alam. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa daya tarik 
wisata, keselamatan, sarana wisata dan kepuasan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap loyalitas. 
 
H4 = Kondisi Lingkungan (X2) berpengaruh posistif dan signifikan Terhadap Loyalitas 
Wisatawan (Y2) 
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan Eny Sulistyowati dan Sobirin Maliyan 
(2015) yang berjudul Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas Wisatawan 
Nusantara Dengan Kepuasan Sebagai Variabel Intervening menunjukkan bahwa pengaruh 
kualitas layanan termasuk kondisi lingkungan, pengelolaan, dan perawatan mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan. 
 
H5 = Kepuasan Wisatawan (Y1) berpengaruh posistif dan signifikan Terhadap Loyalitas 
Wisatawan (Y2) 
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eny Sulistyowati dan Sobirin 
Maliyan (2015) yang berjudul Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas Wisatawan 
Nusantara Dengan Kepuasan Sebagai variabel Intervening menunjukkan bahwa Kepuasan 
wisatawan berpengaruh nyata, positif dan sangat kuat  terhadap loyalitas wisatawan. 
 
H6 = Potensi Agrowisata (X1) berpengaruh  positif dan signifikan Terhadap Loyalitas 
Wisatawan (Y2) melalui Kepuasan Wisatawan (Y1) 
Berdasarkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hary Hermawan (2017) yang 
berjudul Pengaruh Daya Tarik Wisata, Keselamatan, dan Sarana Wisata Terhadap 
Kepuasan Serta Dampaknya Terhadap Loyalitas Wisatawan : Studi Community Based 
Tourism di Gunung Api Purba Nglanggeran bahwa agrowisata adalah salah satu objek 
pariwisata yang memiliki daya tarik dan ciri khas tentang keunikannya, keaslian alamnya, 
keindahannya dan nilai yang mencerminkan keanekaragaman kekayaan alam. Dalam 
penelitian ini secara simultan bahwa daya tarik wisata, keselamatan, sarana wisata dan 
kepuasan  secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas. 
 
H7 = Kondisi Lingkungan (X2) berpengaruh posistif dan signifikan Terhadap Loyalitas 




Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Asya Hanif, Andriani Kusumawati 
dan M. Kholid Mawardi (2016) yang berjudul Pengaruh Citra Destinasi Terhadap 
Kepuasan Wisatawan Serta Dampaknya Terhadap Loyalitas Wisatawan (Studi pada 
Wisatawan Nusantara yang Berkunjung ke Kota Batu) bahwa lingkungan alam yang 
termasuk menjadi salah satu dimensi citra kognitif berpengaruh positif dan signifikan 







3.1 Jenis dan Sumber Data 
Metode yang diterapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif dan verifikatif. Penulis menggunakan 
pendekatan tersebut dikarenakan terdapat variabel-variabel yang hubungan dan tujuannya 
akan dianalisis  sehingga menjadi gambaran yang runtut dan faktual mengenai fakta-fakta 
tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian deskriptif adalah 
metode penelitian yang diterapkan untuk meneliti status kelompok manusia, objek, 
keadaan, sistem pemikiran, ataupun sebuah peristiwa yang terjadi di masa kini.69 
Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
Pengaruh Potensi Agrowisata dan Kondisi Lingkungan Terhadap Kepuasan Serta 
Dampaknya Terhadap Loyalitas Wisatawan di Wisata Agro Jollong. 
Metode verifikatif menurut Moh. Nadzir adalah suatu metode penelitian yang 
digunakan untuk mengetahui adanya hubungan sebab akibat dari masing-masing variabel 
melalui pengujian hipotesis dan perhitungan statistik sehingga bisa membuktikan suatu 
hipotesis ditolak atau diterima.70 Pendekatan verifikatif dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh Potensi Agrowisata dan Lingkungan Terhadap Kepuasan Serta 
Dampaknya Terhadap Loyalitas Wisatawan di Wisata Agro Jollong. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data primer. Data  primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari pusat atau 
dari lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian.71 Peneliti biasanya 
mengumpulkan data primer tersebut dengan cara observasi, wawancara, diskusi 
terfokus (focus grup discussion-FGD) dan pembagian angket/kuesioner.72 Dalam 
penelitian ini data primer diperoleh dari wawancara kepada staff bagian marketing 
pada Wisata Agro Jollong dan penyebaran kuesioner kepada wisatawan atau 
wisatawan di Wisata Agro Jollong Kecamatan Gembong Kabupaten  Pati. 
b. Data sekunder. Data sekunder merupakan data yang sudah ada atau data yang sudah 
dikualifikasikan oleh orang lain dan diolah kemudian dipublikasikan untuk suatu 
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keperluan.73 Untuk mendapatkan data sekunder kita bisa memperolehnya ghdari 
berbagai sumber seperti laporan, data dari Badan Pusat Statistik (BPS), buku, jurnal, 
dan lain-lain. Dalam hal ini peneliti mendapatkan data sekunder dari katalog-katalog, 
data perusahaan, dan lain-lain. 
 
3.2 Populasi dan Sampel  
3.2.1 Populasi 
Populasi adalah bagian umum dari objek atau subjek yang berkualitas dan 
memiliki karakteristik khusus yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian diambil kesimpulannya. Anggota populasi tidak hanya orang, tetapi 
objek atau benda yang lain..74 Populasi terdiri dari sekumpulan objek yang 
menjadi bagian terpenting yang nantinya akan memberikan informasi yang ingin 
diketahui.75 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para wisatawan 
yang berkunjung ke Wisata Agro Jollong. Karena jumlah  wisatawan yang pernah 
berkunjung dapat dihitung dari jumlah tiket yang terjual sehingga jumlahnya 
dapat dihitung, oleh karena itu maka disebut populasi terbatas dan perhitungannya 
dapat diselesaikan. 
3.2.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Sampel diambil dari 
sebagian dari jumlah anggota populasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan 
teknik probability sampling yaitu teknik penarikan sampel dengan cara memberi 
kesempatan yang sama pada semua nggota populasi.76 Dalam teknik ini penulis 
menggunakan pendekatan simple random sampling atau pengambilan sampel 
yang paling sederahana yaitu dengan pengambilan sampel secara acak tanpa 
memperhatikan strata atau kualifikasi tertentu.77 
Dalam penelitian ini pupulasi yang digunakan adalah  wisatawan yang 
berkunjung di Wisata Agro Jollong pada tahun 2020 yaitu berjumlah 125.377 
wisatawan. Untuk menentukan jumlah sampel, rumus dari Slovin yaitu: 
n =  N 
1 + N . e2 
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n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
e : Nilai error (batas ketelitian) yang diinginkan ( jumlah persen 
kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel) 
n =  125.377 
1 + 125.377 x 0,12 
n =  125.377 
1 + 1.253,77 
n =  125.377 
1.254,77 
n = 99, 92 dibulatkan menjadi 100 
Dalam penarikan sampel, penulis mentolerir kesalahan yaitu sebesar 10%, 
sehingga didapatkan sampel yaitu 100 responden dari total jumlah populasi sebanyak 
125.377 wisatawan di Wisata Agro Jollong.  
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu cara-cara yang harus dilakukan oleh peneliti 
dalam proses pengumpulan data.78 Penelitian ini dalam pengumpulan datanya yaitu 
dengan cara-cara sebagai berikut: 
c. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan terhadap responden 
untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini respondennya dalah wisatawan yang 
berkunjung ke Wisata Agro Jollong. 
d. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data survei berupa percakapan secara 
langsung antara peneliti dengan narasumber. Tekhnik ini mempunyai beberapa 
keunggulan yaitu pewawancara atau peneliti dapat memaksimalkan kerjasama dengan 
responden sehingga memungkinkan responden untuk  menjawab pertanyaan secara 
cepat dan datanya juga cepat terkumpul. 
e. Observasi 
                                                             




Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung mengenai 
kegiatan apa saja yang terjadi di Wisata Agro Jollong serta dampak potensi 
agrowisata dan kondisi lingkungan dan kepuasan wisatawan terhadap loyalitas 
wisatawan.  
 
3.4 Variabel dan Indikator Peneltian  
3.4.1 Variabel 
a. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel bebas atau variabel yang 
mempengaruhi atau yang meyebabkan perubahan atau adanya variabel 
dependen.79 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah : 
Potensi Agrowisata (X1) dan Kondisi Lingkungan( X2 ) 
b. Variabel Dependen (Y2) 
Variabel dependen disebut juga variabel terikat. Variabel dependen adalah 
variabel yang menjadi akibat atau variabel yang dipengaruhi adanya variabel 
independen. Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah Loyalitas 
Wisatawan (Y2) 
c. Variabel Intervening (Y1) 
Variabel Intervening disebut juga variabel mediasi atau variabel 
penghubung antara variabel dependen dan variabel independen.80 Dalam 
penelitian ini variabel Intervening yang digunakan adalah Kepuasan Wisatawan 
(Y1). 
 
3.4.2 Definisi Operasional dan Indikator Penelitian 
Definisi operasional adalah gambaran khusus mengenai indikator-indikator 
yang dibutuhkan pada setiap variabel.81  
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel independent diantaranya 
potensi agrowisata dan kondisi lingkungan, variabel dependen yaitu loyalitas 
wisatawan dan kepuasan wisatawan sebagai variabel intervening. 
Variabel potensi agrowisata penulis mengambil dari penelitian terdahulu 
yang diteliti oleh Irma Fitriana Ulfah (2017) yang menjelaskan bahwa potensi 
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agrowisata di Desa Bumiaji telah memenuhi 3 aspek dalam pembangunan 
berkelanjutan. Yaitu aspek ekologis, aspek keadilan sosial dan aspek ekonomi. 
Sehingga potensi agrowisata yang dikembangkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sekitar.82 
Variabel kondisi lingkungan penulis mengambil dari penelitian terdahulu 
yang diteliti oleh Darwis Darmawan (2016) dengan judul Hubungan Antara 
Pengetahuan dan Sikap Pelestarian Lingkungan Dengan Perilaku Wisatawan 
Dalam Menjaga Kebersihan Lingkungan Studi Di Kawasan Objek Wisata Alam 
Gunung Galunggung Desa Linggajati Kecamatan Sukaratu Kabupaten 
Tasikmalaya bahwa perilaku masyarakat maupun wisatawan dalam memelihara 
kebersihan lingkungan sangat berpengaruh terhadap usaha pelestarian 
lingkungan.83  
Untuk variabel kepuasan wisatawan, penulis mengambil dari penelitian 
terdahulu yang berjudul Loyalitas Wisatawan Terhadap Kota Banda Aceh Sebagai 
Destinasi Wisata Halal Indonesia Dengan Kepuasan Wisatan Sebagai Mediasi oleh 
Joni Setiawan (2017)  bahwa semakin tinggi citra destinasi yang dirasakan, 
semakin tinggi kepuasan wisatawan, maka semakin kuat pula loyalitas wisatawan 
yang dimiliki oleh wisatawan.84 
Sedangkan variabel loyalitas wisatawan penulis mengambil dari penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Hary Hermawan (2017) loyalitas wisatawan 
merupakan aset berharga bagi bisnis pariwisata untuk terus berkembang dan 
berkelanjutan. Karena dengan wisatawan yang loyal akan berkunjung ulang, 
menambah pemasukan yang kontinyu dan rekomendasi positif akan membuat 
tempat wisata semakin dikenal di pasar wisata.85 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian 
Variabel Konsep Pengukuran Indikator Skala 
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Potensi agro wisata 
adalah potensi yang ada 
pada daerah yang 
memiliki tanah subur 
panorama indah sehingga 
berpeluang untuk 
mengembangkan tempat 
wisata berbasis pertanian 
dan perkebunan  
 Memanfaatkan potensi 
Pertanian dan Perkebunan 
 Memberikan dampak positif 
bagi wisatawan 











Kondisi lingkungan adalah 
pengelolaan dan 
pemeliharaan lingkungan 
oleh pengelola wisata 
sehingga pelaku wisata 
merasa nyaman, tentram, 
dan dapat memberikan 
dampak positif pada 
wisatawan. 
 Bersih dan nyaman 
 Lingkungan masih asli 
 Perawatan yang maksimal 


















 Kesesuaian harapan 












adalah wisatawan yang 
sangat puas dengan 
produk atau jasa suatu 
tempat wisata sehingga 
mempunyai antusiasme 
 Minat untuk berkujung 
kembali 
 Merekomendasikan kepada 
orang lain 
 Wisatawan merasa tempat 







untuk merekomendasikan  
kepada orang lain. 
 
yang baik 
 Mempromosikan melalui 
media sosial 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menganalisis data 
penelitian.86 Untuk mengetahui keakuratan suatu data pada setiap variabel harus menguji 
kelayakan terlebih dahulu.87 Dalam penelitian ini penulis menggunakan program SPSS 
for Windows versi 16.0. 
3.5.1 Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang dilakukan untuk 
menganalisis data dengan mendeskripsikan kondisi dalam variabel penelitian.  
Analisis deskriptif menyajikan nilai.data..dari. minimum, rata-rata.(mean), 
.maksimum, jangkauan.(range), modus, median.dan.standar. deviasi.88 
3.5.2 Uji Kualitas Data 
6. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur valid 
atau tidaknya suatu item pertanyaan dalam kuesioner.89 Uji validitas  dalam 
penelitian ini dapat dikatahui pada hasil uji korelasi Pearson Product Moment 
yang artinya jika nilai r hitung > r tabel dan hasilnya positif maka soal 
dinyatakan valid dan degree of freedom digunakan untuk menghitung rumus 
(df) = n-k.90 Dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel..91 
7. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
seberapa tingginya suatu instrumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 
Dalam penelitian ini hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai koefisien Alfa 
Cronbach yang. Dalam suatu variabel dinyatakan valid apabila (α) > 0,60.92 
3.5.3 Uji Asumsi Klasik  
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Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik yaitu untuk menunjukkan apakaha 
ada hubungan yang signifikan pada suatu model regresi. Model regresi bisa 
dikatakan baik apabila terdistribusi normal dan terbebas dari gejala 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu 
dengan cara sebagai berikut:93 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji model regresi yang digunakan 
terdistribusi normal antara variabel independen dan variabel dependen atau 
tidak. Apabila data terdistribusi normal atau mendekati normal, berarti model 
regresi yang digunakan sudah baik. Uji normaliitas yang digunakan adalah uji 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S). Dasar pengambilan 
keputusannya adalah apabila nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residualnya 
terdistribusi normal. Dan apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka residual 
tidak terdistribusi normal. 94 
4. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan  untuk menguji 
apakah dalam model regresi terebut terdapat adanya korelasi antara variabel 
bebas (independen). Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 
terjadi korelasi antara variabel bebas (independen). Identifikasi keberadaan 
multikolinearitas dapat dilihat dari:95 
a. Nilai tolerance. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. bahwa 
suatu model regresi tidak terjadi multikolinearitas apabila  nilai tolerance 
> 0,1. 
b. Variance Inflation Factor (VIF). Apabila dilihat dari nilai VIF, model 
regresi yang baik yaitu jika hasil penghitungannya menghasilkan nilai 
VIF < 10,00 dan bila menghasilkan nilai VIF > 10,00 berarti telah terjadi 
multikolinieritas yang serius di dalam model regresi.  
5. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas dilakuakan untuk menguji apakah teerjadi 
ketidaksamaan variance dari suatu residual satu penelitian ke penelitian yang 
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lain di dalam model regresi. Model regresi dikatakan baik apabila terjadi 
homoskeastisitas dan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas yaitu apabila nilai 
variance dari residual bernilai tetap. Dalam penelitian ini uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode spearman rho. 
Untuk menentukan terjadi heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan 
melihat nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) yang dihasilkan dari uji regresi 
tersebut. Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai Sig. > 0,05 maka 
terbebas dari gejala heteroskedastisitas. Dan sebaliknya jika nilai Sig. < 0,05 
maka terjadi gejala heteroskedastisitas.96  
 
3.5.4 Uji Hipotesis 
Dalam uji hipotesis, penelitian ini menggunakan model regresi berganda. 
Karena penelitian ini menggunkan variabel intervening, jadi ada dua persamaan 
atau terjadi dua kali pengujian, yaitu: 
Persamaan pertama 
Y1 = a + β 1 . X1 + β 2 . X2 + e1 
Dimana,  
a = Konstanta 
β = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada 
y jika satu unit perubahan pada variabel bebas (variabel X) 
X1 = Potensi agrowisata 
X2 = Kondisi Lingkungan 
Y1 = Kepuasan Wisatawan 
e = Variabel residu 
Persamaan kedua  
Y2 = a + β 1 . X1 + β 2 . X2 + β 3 . Y1 + e2 
Dimana, 
a = Konstanta 
β = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada 
y jika satu unit perubahan pada variabel bebas (variabel X) 
X1 = Potensi agrowisata 
X2 = Kondisi Lingkungan 
Y1 = Kepuasan Wisatawan 
Y2 = Loyalitas Wisatawan 
                                                             




e = Variabel residu 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji determinan (uji R2) bertujuan untuk menunjukkan besarnya 
kemamapuan variabel independen dalam menjelaskan variansi variabel 
dependen. Disini R2 bernilai 0<R2<1 yang artinya : 
a. Apabila nilai R2 semakin mendekati nol berarti kemampuan variabel 
potensi agrowisata dan kondisi lingkungan ketika menjelaskan variansi 
pada variabel kepuasan wisatawan lemah 
b. Apabila nilai R2 semakin mendekati satu berarti kemampuan variabel 
potensi agrowisata dan kondisi lingkungan dalam menjelaskan variansi 
pada variabel kepuasan wisatawan kuat 
2. Uji t (Parsial) 
Uji t bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara 
variabel dependen dan variabel indepneden melalui hipotesis yang tentukan 
dalam penelitian. Kriteria yang digunakan dalan uji hipotesis secara parsial 
adalah sebagai berikut: 
a. Apabila nilai t hitung < t tabel atau nilai signifikansinya > 0,05 maka 
dapat disimpulkan H0 diterima, artinya secara parsial tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 
b. Apabila nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikansinya < 0,05 maka H1 
diterima, artinya secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel dependen dan variabel independen. 
3. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk menentukan signifikansi atau tidaknya suatu 
variabel bebas secara simultan dalam memepengaruhi variabel terikat. Uji F 
dapat diketahui dari nilai signifikansinya. Apabila nilai sig. < 0,05 maka secara 
bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.  
 
3.5.5 Analisis Jalur 
Karena dalam penelitian ini menggunkan variabel intervening maka 
peneliti menggunkan analisis jalur (path analysis). Menurut Ghozali, analisis jalur 
merupakan perluasan dari analisis regresi berganda.97  
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Tujuan dilakukannya menggunkan metode analisis jalur adalah sebagai 
berikut:98 
a. Menguji model regresi antara hubungan variabel independen dan variabel 
dependen. 
b. Menjelaskan mengapa antar variabel saling berhubungan. 
c. Mengidentifikasi jalur penyebab terpengaruhnya antar  variabel 
d. Mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen.99 
Secara langsung dan tidak langsung perhitungan dilakukan  dengan hasil 
nilai standarized coefficients regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Analisis vaeriabel Baron dan Kenny  yang lebih dikenal dengan strategy 
causal step,100 memiliki tiga persamaan regresi yang harus diestimasi, yaitu: 
a. Persamaan regresi sederhana variabel intervening (Y1) pada variabel 
independen (X) yang diharapkan variabel independen signifikan 
mempengaruhi variabel intervening, jadi koefisien a ≠ 0. 
b. Persamaan regresi sederhana variabel dependen (Y2) pada variabel 
independen (X) yang diharapkan variabel independen signifikan 
mempengaruhi variabel intervening, jadi koefisien  c ≠ 0. 
c. Persamaan regresi berganda variabel dependen (Y2) pada variabel independen 
(X) dan intervening (Y1) yang diharapkan variabel mediator signifikan 
mempengaruhi variabel dependen, jadi koefisien  b ≠ 0. 
Mediasi terjadi jika pengaruh variabel variabel independen terhadap 
variabel dependen lebih rendah pada persamaan kedua (c). 
Sebenarnya koefisien a dan b yang signifikan sudah cukup untuk 
menunjukkan adanya hubungan, meskipun c tidak signifikan. Sehingga  tahap 
esensial dalam pengujian emosional adalah step 1 dan step 3. Jadi (1) variabel 
independen mempengaruhi variabel intervening dan (2) variabel intervening 
mempengaruhi dependen  meskipun independen tidak mempengaruhi dependen. 
Bila step 1 dan step 3 terpenuhi dan koefisien c tidak signifikan (c = 0) maka 
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terjadi perfect atau complete atau full mediation. Bila koefisien c’ berkurang 
namun tetap signifikan (c’ ≠ 0) dinyatakan terjadi partial mediation.101 
Ada tiga model analisis yang menggunakan variabel intervening, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Perfect atau Complete atau Full Mediation, artinya variabel independen tidak 
berpengaruh secara signifikan variabel dependen tanpa melalui variabel 
intervening. 
b. Partial Mediation, artinya variabel independen berpengaruh secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap variabel dependen dengan melibatkan 
variabel intervening. 
c. Ummediated, artinya variabel independen berpengaruh secara langsung 
variabel dependen tanpa melibatkan variabel intervening. 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Tempat Penelitian 
Wisata Agro Jollong Pati merupakan daerah wisata yang penyajian dan 
pengelolaannya berbasis penggunaan lahan pertanian dan perkebunan. Di sini 
wisatawan dapat menikmati pemandangan yang masih alami dan juga bisa 
mengetahui aneka tanaman buah, sayuran dan lainnya. Selain menjadi tempat 
wisata, wilayah ini sebagian besar adalah kebun kopi yang pengolahan kopinya 
juga langsung di tempat tersebut. Bangunan disini sudah berumur sekitar 400 
tahun yaitu dibangun  pada zaman penjajahan kolonial Belanda. 
Destinasi wisata ini berada di Desa Sitiluhur, Kecamatan Gembong, 
Kabupaten Pati. Dari arah pusat kota jaraknya sekitar 15 km, sehingga dekat dan 
aksesnya cukup mudah. Berada di ketinggian 700-900 mdpl, wisatawan 
disuguhkan dengan nuansa pegunungan, pedesaan, dan perkebunan yang 
mempunyai ciri khas tersendiri. Untuk masuk kawasan, wisatawan harus 
membayar tiket sebesar Rp 10 ribu per orang. Namun, di dalam area juga ada 
wahana permainan yang akan dipatok biaya tersendiri. Wisata Agro Jollong Pati 
memiliki lahan seluas 530 ha, pihak pengelola juga menyediakan kereta wisata 
bagi wisatawan yang ingin berkeliling.102 
Pengelolaan Wisata Agro Jollong Pati berada di bawah PT Perkebunan 
Nusantara IX (Persero). PT Perkebunana Nusantara merupakan perusahaan 
berbasis perkebunan. Perusahaan berbasis perkebunan yang terletak di Jawa 
Tengah ini adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN). PT 
Perkebunana Nusantara IX mengelola komoditas perkebunan seperti kopi, karet, 
cokelat, tebu atau gula dan melaksanakan diversifikasi usaha berupa agrowisata 
dan industri hilir. Kondisi alam dan lahan perkebunan kopi yang terletak di 
perbukitan tersebut sangat mendukung kawasan ini untuk dikembangkan menjadi 
daerah tujuan wisata. 
Pemerintah bersama dengan masyarakat setempat berkeinginan untuk 
menjadikan Kebun Jollong sebagai tempat wisata. Rintisan Agrowisata Jollong 
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telah dilakukan sejak tahun 2010. Komoditas yang ada pada saat itu hanya kopi 
jollong. Tahun 2012 – 2014 mulai ada program penanaman jeruk pamello dan 
buah naga. Tahun 2012 Agrowisata Jollong resmi dibuka. Dalam 
perkembangannya, melihat perkembangan usaha wisata agro yang menjanjikan, 
pada Juli 2012 Direksi PT Perkebunan Nusantara IX mengangkat seorang general 
manajer sebagai pemegang jabatan tertinggi untuk Wisata Agro Jollong dan 
produksi serta pemasaran produk. Penunjukan general manajer tersebut 
diharapkan dapat membawa wisata agro dan produk hilir PT Perkebunan 
Nusantara IX menjadi lebih berkembang pesat dan mampu memberikan 
kontribusi laba yang lebih besar. 
Wisata Agro Jollong Pati telah diresmikan menjadi tempat wisata sejak 
tahun 2018. Meskipun tergolong baru, wisatawan lokal hingga luar daerah selalu 
ramain mengunjungi tempat wisata ini. Dan sampai sekarang Wisata Agro Jollong 
Pati menjadi salah satu destinasi wisata favorit keluarga Kota Bumi Mina Tani 
yang bisa diandalkan. 
Sementara itu, manajemen Wisata Agro Jollong berdasar pada based on 
environmental (berbasis masyarakat) yaitu kurang lebih 90% tenaga kerjanya 
berasal dari masyarakat sekitar. Tempat wisata tentu tidak dapat terlepas dari 
peran serta masyarakat sekitar untuk kelangsungan operasionalnya. Maka dari itu, 
Wisata Agro Jollong lebih mengedepankan masyarakat sekitar agar kesejahteraan 
masyarakat tercapai. 
Sebagai Perusahaan Negara, permodalan PT Perkebunan Nusantara IX 
berasal dari Pemerintah Republik Indonesia. Sehingga adanya objek Wisata Agro 
Jollong ini merupakan wujud terselenggaranya kebijakan dan juga program 
pemerintah dalam bidang ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya pada 
sektor pertanian dan subsektor perkebunan yang dilakukan oleh  PT Perkebunan 
Nusantara IX. 
Sejalan dengan misi PT Perkebunan Nusantara IX yang ingin menjadi 
perusahaan agrobisnis yang memiliki daya saing tinggi dan tumbuh berkembang 
bersama mitra, maka dilakukan strategi bisnis dengan cara mengembangkan 
cakupan bisnis melalui diversifikasi usaha, yaitu produk hilir, wisata agro, dan 
usaha lainnya untuk mendukung kinerja perusahaan. Dalam perkembangannya, 
Wisata Agro Jollong telah menunjukkan perubahan pengelolaan sesuai dengan 





Saat berkunjung ke tempat wisata ini, wisatawan akan menikmati 
pemandangan yang indah, perkebunan kopi sampai bangunan pabrik yang sudah 
ada sejak zaman Belanda. Kecamatan Gembong, tempat agrowisata ini berada 
merupakan sentra penghasil kopi di Kabupaten Pati. Kopi-kopi tersebut sekaligus 
diolah di sini. Setelah masuk gerbang, terdapat tugu teko dan cangkir yang iconic. 
Selain kopi, terdapat juga tanaman pisang, jeruk keprok dan jeruk pamelo yang 
menjadi ciri khas dari Wisata Agro Jollong Pati.  
Konsep pembangunan Wisata Agro Jollong ditujukan sebagai lokasi 
agrowisata yang menawarkan wisata dengan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan kopi. Wisatawan Wisata Agro Jollong tak hanya dapat menikmati 
kesegaran berkeliling di areal perkebunan kopi, tetapi juga bisa memanfaatkan 
fasilitas seperti cafe, rumah makan, kolam renang, lapangan tenis, gedung 
pertemuan, tempat bermain anak dan lainnya. Agrowisata Wisata Agro Jollong 
lokasinya menyatu dengan pabrik dan perkebunan kopi robusta. Kopi robusta 
olahan pabrik Jollong telah memasuki pasaran ekspor sejak dulu, tak hanya di 
kawasan Asia tetapi juga di Eropa. 
Keunikan dari Agrowisata Wisata Agro Jollong yaitu lokasinya yang 
berada di areal pabrik dan perkebunan kopi, memanfaatkan lingkungan dan 
ekosistem perkebunan sehingga memiliki nilai keindahan dari panorama yang 
disuguhkan serta udara yang segar. Terdapatc cafe dan rumah makan yang 
menyediakan aneka sajian kopi yang diproduksi langsung dari perkebunan Kopi 
Jollong.  Keunikan lain dari agrowisata ini adalah tersedianya paket wisata tour 
perkebunan atau wisata edukasi berbagai tanaman perkebunan seperti tanaman 
kopi, jeruk pamelo, dan buah naga bagi para wisatawan yang ingin menambah 
pengetahuan dalam bidang perkebunan. Dari berbagia keunikan tersebut, 
wisatawan akan mendapatkan pengalaman yang tidak didapatkan di tempat wisata 
lain. 
Selain perkebunan kopi dan pabrik kopi, pihak pengelola Wisata Agro 
Jollong Pati juga menyediakan beberapa spot foto instagenic. Seperti beberapa 
gardu pandang dan tugu-tugu yang iconic. Taman selfie juga disediakan oleh 
pihak pengelola, PT Perkebunan Nusantara (PTPN) IX agar wisatawan bisa 
berfoto dan beristirahat. Potensi alam seperti adanya pemandangan Waduk 
Seloromo dan Waduk Gunung Rowo serta perbukitan dibelakangnya menjadi 
daya tarik tersendiri. Konsepnya yang sesuai dengan berbagai latar usia, membuat 




4.1.2 Gambaran Umum Responden 
1. Responden berdasarkan jenis kelamin 
Dari jumlah wisatawan di Wisata Agro Jollong Pati identifikasi 
responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1 
Karakeristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
Laki – laki  40 40% 
Perempuan  60 60% 
Total  100 100% 
Sumber : Hasil olah data primer, 2021 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 100 responden 
yang ikut berpartisipasi dalam penelitian yang berjenis kelamin perempuan 
lebih banyak dengan jumlah 60 responden (60%). Sedangkan responden 
dengan jenis  kelamin laki-laki berjumlah 40 responden (40%).  
2. Responden berdasarkan Umur / Usia 
Menurut umur / usia identifikasi responden pada wisatawan Wisata 
Agro Jollong Pati dapat dilihat  pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Karakteristik responden berdasarkan Umur / Usia 
Umur Jumlah Persentase 
<20 10 10% 
20 – 30 73 73% 
31 – 40 5 5% 
41 – 50 9 9% 
>50 3 3% 
Total 100 100% 
Sumber : Hasil olah data primer, 2021 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 100 responden yang ikut 
berpartisipasi untuk menjadi sampel penelitian yaitu mayoritas responden 
berusia 20-30 tahun yaitu berjumlah 73 responden (73%), sedangkan yang 
berusia kurang dari 20 tahun berjumlah 10 responden (10%), dan berjumlah 9 




31-40 tahun, dan sisanya berjumlah 3 responden (3%) berusia lebih dari 50 
tahun.  
8. Responden berdasarkan tingkat pendididkan terkahir 
Identifikasi responden di Wisata Agro Jollong Pati berdasarkan tingkat 
pendidikan terkahir yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendididkan terakhir 
Tingkat Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
SD 3 3% 
SMP 8 8% 
SMA 56 56% 
Diploma  3 3% 
Sarjana 28 28% 
Lain-lain 2 2% 
Total 100 100% 
Sumber : Hasil olah data primer,2021 
Berdasarkan tabel diatas, dari 100 jumlah responden berdasarkan 
tingkat pendidikan terakhir, responden terbanyak yaitu lulusan SMA dengan 
jumlah 56 responden (56%), kemudian sejumlah 28 responden (28%) lulusan 
Sarjana, sebanyak 8 responden (8%) lulusan tingkat SMP, dan lulusan tingkat 
SD berjumlah 3 responden (3%) begitu pula dengan lulusan diploma yaitu 
sebanyak 3 responden (3%). Dan sisanya yaitu 2 responden (2%) pada tingkat 
lain-lain. Sedangkan pada kategori lain-lain adalah responden yang sekolah 
tapi tidak tamat atau bahkan tidak pernah bersekolah. 
9. Responden berdasarkan pekerjaan 
Berdasarkan pekerjaannya, identifikasi responden pada Wisata Agro 
Jollong Pati dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Persentase 
Mahasiswa/Pelajar 42 42% 
Pegawai Negeri Sipil 5 5% 
Wiraswasta 21 21% 




Lain – lain 21 21% 
Total 100 100 % 
Sumber : Hasil olah data primer, 2021 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan dari 100 responden yang 
ikut berpartisipasi menjadi sampel berdasarkan pekerjaannya mayoritas bekerja 
sebagai pelajar/mahasiswa sebesar 42 responden (42%), selanjutnya sebesar 21 
responden (21%) adalah seorang wiraswasta dan pekerjaan lain-lain, kemudian 
sebanyak  11 responden (11%) bekerja sebagai pedagang, dan sisanya adalah 5 
responden (5%) bekerja sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil). 
 
4.1.3 Analisis Statistik Deskriptif 
Tujuan dilakukannya analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini 
adalah untuk memberikan sebuah gambaran atau deskripsi terhadap data yang 
dapat dilihat mellaui range, nilai minimum, nilai maksimum, sum, nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi dari masing-masing variabel. Pada penelitian ini terdiri 
dari dua variabel independen yaitu potensi agrowisata dan kondisi lingkungan, 
satu variabel dependen yaitu loyalitas wisatawan dan satu variabel intervening 
yaitu kepuasan wisatawan. Berikut adalah hasil pengujian yang dilakukan 
menggunkaan aplikasi SPSS : 
Tabel 4.5 








Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic Statistic 
Potensi Agrowisata 100 10 6 16 1407 14.07 .184 1.838 3.379 
Kondisi Lingkungan 100 8 8 16 1419 14.19 .181 1.813 3.287 
Kepuasan 
Wisatawan 
100 8 8 16 1351 13.51 .183 1.828 3.343 
Loyalitas Wisatawan 100 10 6 16 1384 13.84 .204 2.039 4.156 
Valid N (listwise) 100         
Dari pengujian tersebut menghasikan output yaitu nilai N yang menunjukkan 
jumlah data sebanyak 100 sampel. Pada variabel potensi agrowisata mempunyai nilai 




standar deviasinya sebesar 1,838. Variabel kondisi lingkungan nilai minimumnya 8, nlai 
maksimumnya 16, rata-rata (mean) nya sebesar 14,19 dan standar deviasinya 1813. Dan 
variabel kepuasan wisatawan memiliki nilai minimum8, nilai maksimum 16 dengan nilai 
rata-rata (mean) sebesar 13,51, dan nilai standar deviasinya sebesar 1,828, sedangkan pada 
variabel loyalitas wisatawan nilai minimumnya 6, dan nilai maksimumnya 16 dengan nilai 
rata-rata (mean) sebesar 13,84, dan standar deviasinya sebesar 2,039. 
 
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas adalah metode analisis data yang digunakan untuk 
mengetahui kevalidan kuesioner yang dibagikan kepada responden. Tiap item 
pertanyaan atau indikator dalam kuesioner dinyatakan valid jika r hitung > r tabel. 
Begitu pula sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka indiator dalam kuisioner 
dinyatakan tidak valid. Untuk mengetahui r tabel dapat dilihat dalam r tabel dan 
dilihat pada kolom signifikansi 0,10 dengan rumus df = n-2, (df = 100-2) = 98, 
maka hasilnya adalah sebesar 0,1654.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas  
Variabel No Item 
Validitas 
Ket. 
R tabel R hitung 
Potensi Agrowisata (X1) 
A 0,1654 0,742 Valid 
B 0,1654 0,749 Valid 
C 0,1654 0,846 Valid 
D 0,1654 0,739 Valid 
Kondisi Lingkungan (X2) 
A 0,1654 0,806 Valid 
B 0,1654 0,852 Valid 
C 0,1654 0,843 Valid 
D 0,1654 0,729 Valid 
Kepuasan Wisatawan (Y1) 
A 0,1654 0,801 Valid 
B 0,1654 0,873 Valid 
C 0,1654 0,822 Valid 
D 0,1654 0,794 Valid 
Loyalitas Wisatawan (Y2) 
A 0,1654 0,832 Valid 




C 0,1654 0,826 Valid 
D 0,1654 0,800 Valid 
Sumber : Data primer hasil olah SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa semua r hitung > r tabel . Maka dapat 
disimpulkan bahwa semua pernyataan pada kuisioner dinyatakan valid dan dapat 
digunakan sebagia alat ukur. 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas pada kuesioner yang 
dijadikan indikator pada variabel penelitian. Apabila suatu variabel memiliki nilai 
Cronbach Alpha > 0,60 maka dikatakan reliabel atau baik. Dalam penelitian ini 
uji reliabilitas digunakan untuk mengukur variabel Potensi Agrowisata, Kondisi 
Lingkungan, Kepuasan Wisatawan dan Loyalitas Wisatawan. Menurut 
perhitungan menggunakan SPSS hasilnya adalah sebagia berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Standar Reabilitas Keterangan 
Potensi Agrowisata 0,765 0,60 Reliabel 
Kondisi Lingkungan 0,823 0,60 Reliabel 
Kepuasan Wisatawan 0.840 0,60 Reliabel 
Loyalitas Wisatawan 0,846 0,60 Reliabel 
Sumber : Data primer hasil olah SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas adalah hasil dari data yang sudah diolah olah data 
melalui aplikasi SPSS dapat dilihat bahwa koefisien nilai Cronbach Alpha pada 
variabel Potensi Agrowisata adalah 0,765, pada variabel Kondisi Lingkungan  yaitu 
0,823, pada variabel Kepuasan Wisatawan bernilai 0,840 dan pada variabel Loyalitas 
wisatawan sebesar 0,846. Hasil ini membuktikan bahwa semua indikator pada variabel 
penelitian reliabel karena nilai cronbach alpha > 0,60. 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
secara normal atau tidak. Jika probabilitas nilai signifikansinya > 0,05 maka data 
penelitian tersebut berdistribusi normal. Dalam penelitian ini menggunkan uji 
statistik non-parametik kolmogorov-smirnov dengan menggunakan program SPSS 




a. Persamaan Pertama 
Y1 = X1 + X2  
Dimana : 
X1 = Potensi Agrowisata 
X2 = Kondisi Lingkungan 
Y1 = Kepuasan Wisatawan 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Persamaan 1 
 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas menggunakan uji statistik 
non-parametik kolmogrov-smirnov persamaan pertama dapat dilihat dari nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,255 atau probabilitas signifikansinya > 
0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 
b. Persamaan Kedua 
Y2 = X1 + X2 + Y1  
Dimana : 
X1 = Potensi Agrowisata 
X2 = Kondisi Lingkungan 
Y1 = Kepuasan Wisatawan 
Y2 = Loyalitas Wisatawan 
Tabel 4.9 





Pada persamaan kedua terlihat pada tabel hasil uji normalitas dengan 
menggunakan uji non-parametik Kolmogorof Smirnov nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,315 atau probabilitas nilai signifikansinya > 0,05. Maka data penelitian 
ini juga berdistribusi normal. 
 
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang terjadi 
homoskedastisitas atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunkan 
metode spearman rho. Dasar pengambilan keputusan dengan metode spearman  
rho adalah apabila nilai signifikansinya atau sig. (2-tailed) > 0,05. Dengan begitu 
dapat dikatakan bahwa dalam data variabel tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dengan menggunakan progran SPSS hasil dari uji spearman rho 
adalah sebagai berikut : 
a. Persamaan Pertama 
Y1 = X1 + X2 
Dimana : 
X1 = Potensi Agrowisata 
X2 = Kondisi Lingkungan 
Y1 = Kepuasan Wisatawan 
Tabel 4.10 





Dari tabel 4.10 diatas, bisa dilihat bahwa hasil penghitungan uji 
spearman rho menunjukkan nilai sig.(2-tailed) pada variabel Potensi 
Agrowisata sebesar 0,669 dan variabel kondisi lingkungan sebesar 0,843. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa semua tingkat signifikansi pada variabel 
potensi agrowisata dan kondisi lingkungan lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas atau terjadi 
homoskedastisitas. 
b. Persamaan Kedua 
Y2 = X1 + X2 + Y1  
Dimana : 
X1 = Potensi Agrowisata 
X2 = Kondisi Lingkungan 
Y1 = Kepuasan Wisatawan 
Y2 = Loyalitas Wisatawan 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Hetroskedastisitas Persamaan 2 
 
 
Dari tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa hasil uji spearman rho 




variabel kondisi lingkungan sebesar 0,770 dan  variabel kepuasan wisatawan 
sebesar 0,705. Dapat diambil kesimpulan bahwa semua tingkat signifikansi pada 
variabel potensi agrowisata, kondisi lingkungan dan kepuasan wisatawan lebih 
besar dari 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa terjadi homoskeastisitas atau tidak 
ada gejala heteroskedastisitas. 
4.3.3 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya hubungan antar variabel bebas (independen). Nilai 
multikolinearitas ditunjukkan pada tabel Coefficient  kolom Tolerance dan kolom 
VIF. Apabila nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. Dan 
jika nilai tolerance > dari 0,01 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. 
a. Persamaan Pertama 
Y1 = X1 + X2  
Dimana : 
X1 = Potensi Agrowisata 
X2 = Kondisi Lingkungan 
Y1 = Kepuasan Wisatawan 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 1 
 
 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dilihat nilai VIF pada variabel 
Potensi Agrowisata (X1) dan variabel Kondisi Lingkungan (X2) jumlahnya 
sama yaitu sebesar 2,340 yang berarti bahwa nilai VIF < 10,00. Begitu pula 
dengan nilai tolerance dari variabel potensi agrowisata (X1) dan variable 
Kondisi Lingkungan (X2) bernilai sama  yaitu sebesar 0,427. Yang berarti nilai 
tolerance > 0,1 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
b. Persamaan Kedua 





X1 = Potensi Agrowisata 
X2 = Kondisi Lingkungan 
Y1 = Kepuasan Wisatawan 
Y2 = Loyalitas Wisatawan 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan 2 
 
 
Berdasarkan tabel 4.13 yang tertera di atas nilai VIF pada variabel 
Potensi Agrowisata (X1) sebesar 3,114 ; variabel Kondisi Lingkungan (X2) 
sebesar 2,369 dan variabel Kepuasan Wisatawan (Y1) sebesar 2,027 yang 
berarti bahwa nilai VIF < 10,00. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas. Apabila dilihat dari kolom tolerance variabel potensi 
agrowisata (X1) bernilai 0,321 ; pada variable Kondisi Lingkungan (X2) 
sebanyak 0,422 ; dan variabel kepuasan wisatawan (Y1) yaitu 0,493. Hal ini 
dapat diketahui bahwa nilai tolerance > 0,01. Oleh karena itu dapat kita 
simpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
 
4.4 Uji Hipotesis 
4.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R square) digunakan untuk mengetahui presentase 
variasi yang dijelaskan variabel dependen dalam variabel independent. 
a. Persamaan pertama 
Y1 = X1 +X2 
Tabel 4.14 





Dari tabel 4.14 diatas, hasil pengujian Koefisien determinasi (R2) nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,712 artinya bahwa ada pengaruh antara variabel 
Potensi Agrowisata (X1) dan variabel Kondisi Lingkungan.  Sedangkan nilai 
koefisien determinasi atau R square sebesar 0,507. Hal ini menunjukkan bahwa 
kontribusi variabel independen (potensi agrowisata dan kondisi lingkungan) 
dalam mempengaruhi variabel dependen (kepuasan wisatawan) adalah sebesar 
50,7%. Sedangkan sisanya adalah 49,3% dipengaruhi oleh variabel  lain yang 
tidak diteliti oleh penulis. 
b. Persamaan kedua 
Y2 = X1 + X2 + Y1 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Persamaan 2 
 
 
Dari tabel 4.15 diatas, diketahui hasil uji koefisien determinasi, nilai 
koefisien korelasi yaitu sebesar 0,793 yang berarti ada hubungan di antara 
variabel dependen (loyalitas wisatawan) dengan variabel independen (potensi 
agrowisata dan kondisi lingkungan) sebesar 0,793. Dan untuk nilai  R square 
atau koefisien determinasi  yaitu sebanyak 0,629. Hal ini menunjukkan bahwa 
kontribusi variabel independen (Potensi Agrowisata, Kondisi Lingkungan dan 
Kepuasan Wisatawan) mempengaruhi variabel Loyalitas Wisatawan adalah 
sebesar 62,9%. Dan sisanya yaitu 37,1% dipengaruhi oleh faktor lain selain 
faktor potensi agrowisata, kondisi lingkungan dan kepuasan wisatawan. 
Artinya kurang dari 50%  loyalitas wisatawan di wisata agro Jollong 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
4.4.2 Uji F (Simultan) 
Dilakukannya Uji F yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel 
independent (potensi agrowisata dan kondisi lingkungan) terhadap variabel 
dependent (kepuasan wisatawan). 
a. Persamaan pertama 





Hasil Uji F Persamaan 1 
 
 
Dari hasil uji F diatas,  dapat dilihat pada tabeel 4.16 menunjukkan bahwa nilai 
sig. 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 49,796 > 2,14, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa Potensi Agrowisata (X1) dan Kondisi Lingkungan (X2) secara simultan atau 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kepuasan Wisatawan (Y1) pada Wisata 
Agro Jollong. 
b. Persamaan kedua 
Y2 = X1 +  X2 + Y1 
Tabel 4.17 




Dilihat dari tabel 4.17 dapat ketahui bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 
< 0,05 dan nilai Fhitung 54,356 > 2,14, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Potensi 
Agrowisata (X1), Kondisi Lingkungan (X2) dan Kepuasan Wisatawan (Y1) secara 
simultan atau secara bersama-sama terhadap Loyalitas Wisatawan (Y) pada wisata 
Agro Jollong. 
4.4.3 Uji t (Parsial) 
Tujuan dari digunakannya uji t yaitu untuk mengetahui pengaruh langsung 
maupun tidak langsung variabel independent secara individual terhadap variabel 
dependent. 




Y1 = X1 + X2 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t Persamaan 1 
 
Berdasarkan  hasil perhitungan tabel 4.18 diatas dapat disimpulkan bahwa: 
 H1 = variabel Potensi Agrowisata (X1) thitung = 5,664 > ttabel = 1,661 dan nilai 
signifikansinya 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Potensi 
Agrowisata(X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kepuasan 
Wisatawan (Y1). Artinya variabel potensi agrowisata apabila telah dikelola secara 
maksimal maka kepuasan wisatawan juga tinggi. 
 H2 = variabel Kondisi Lingkungan (X2) thitung = 1,084 < ttabel = 1,661 dan nilai 
signifikan 0,281 > 0,05. Kesimpulannya adalah variabel Kondisi Lingkungan (X2) 
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel Kepuasan 
Wisatawan (Y1). Artinya Kondisi Lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan wisatawan di Wisata Agro Jollong. 
b. Persamaan kedua 
Y2 = X1 + X2 + Y1  
Tabel 4.19 
Hasil Uji t Persamaan 2 
 
Dari hasil perhitungan tabel 4.19 diatas dapat disimpulkan bahwa: 
 H1 = variabel Potensi Agrowisata (X1) Thitung= 0,403 < Ttabel = 1,661 dan nilai 
signifikan 0,688 > 0,05. Hal tersebut berarti bahwa dalam variabel Potensi Agrowisata 





 H2 = variabel Kondisi Lingkungan (X2) ) Thitung= 3,430 > Ttabel = 1,661 dan nilai 
signifikan 0,001 < 0,05. Hal itu berarti bahwa dalam variabel Kondisi Lingkungan 
(X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Loyalitas Wisatawan 
(Y2). 
 H3 = variabel Kepuasan Wisatawan (Y1) = 5,842 > Ttabel = 1,661 dan signifikan 0,000 
< 0,05. Hal ini berarti bahwa dalam variabel Kepuasan Wisatawan (Y1) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Loyalitas  Wisatawan (Y2). 
 
4.5 Analisis Jalur 
Dalam penelitian ini analisis jalur menggunkan dua model persamaan linear, yaitu: 
Y1 = α + β1X1 + β2X2 + e1 
Y2 = α + β1X1 + β2X2 + β3Y1 +e2 
Dimana : 
X1 = Potensi Agrowisata 
X2 = Kondisi Lingkungan 
Y1 = Kepuasan Wisatawan 
Y2 = Loyalitas Wisatawan  
Hasil analisis jalur model struktural 1 adalah pengaruh potensi agrowisata dan kondisi 
lingkungan terhadap kepuasan wisatawan. 
Tabel 4.20 
Hasil Coefficient Analisis Jalur Model 1 
 
Dapat dilihat dalam tabel di atas dapat diperoleh bahwa persamaannya adalah 
Y1 = 3,167 + 0,618X1 + 0,118X2 + e1. Untuk nilai e1 dapat kita cari melalui tabel 
Model Summary di bawah ini. 
 
Tabel 4.21 





Berdasarkan tabel 4.21 Model Summary, nilai R Square atau koefisien 
determinasi adalah 0,507 atau 50,7%. Nilai tersebut menunjukkan besarnya pengaruh 
variabel potensi agrowisata dan kondisi lingkungan terhadap kepuasan wisatawan 
adalah 50,7%. Dapat dikatakan bahwa besarnya pengaruh variabel lain sebesar 100%-
50,7% = 49,3% atau 0,493 yang tidak diteliti oleh penulis. Maka nilai e1= √1-0,507 = 
0,702. Sehingga dapat diperoleh persamaan seperti berikut: 
Y1 = 3,167 + 0,618X1 + 0,118X2 + 0,702 
Dapat diartikan bahwa konstanta sebesar 3,167 dapat dinyatakan bahwa 
apabila variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata terealisasi kepuasan 
wisatawan di Wisata Agro Jollong sebanyak 3,167 atau apabila X1 dan X2 bernilai nol 
maka variabel Y1 akan konstan yaitu tetap sebesar 3,167.  Oleh karena itu dapat 
diambil kesimpulannya yaitu sebagai berikut: 
1) Nilai koefisien regresi variabel Potensi Agrowisata (β¹) = 0,618 artinya 
menunjukkan besarnya pengaruh potensi agrowisata terhadap kepuasan 
wisatawan tetap (tidak berubah), maka apabila potensi agrowisata dikembangkan 
satu satuan akan meningkatkan kepuasan wisatawan sebesar 0,618. 
2) Nilai koefisien regresi pada variabel Kondisi Lingkungan (β2) = 0,118 artinya 
bahwa besarnya pengaruh kondisi lingkungan terhadap kepuasan wisatawan tetap 
(tidak berubah), yang berarti bahwa kondisi lingkungan dipelihara dengan baik 
maka hanya akan meningkatkan kepuasan wisatawan sebanyak 0,118. 
Tabel 4.22 
Hasil Anova Analisis Jalur Model 1 
 
Hipotesis: 




H1 = Model rantai kausal linear 
Berdasarkan tabel 4.22 tabel ANOVA digunakan untuk mengetahui apakah 
model rantai kausal tersebut linear atau tidak. Pada tabel tersebut nilai Signifikansinya  
adalah 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak. Artinya model rantai SX kausal tersebut linear. 
Pada model struktural yang ke 2 dalam analisis jalur yaitu pengaruh Potensi 
Agrowisata, Kondisi Lingkungan dan Kepuasan Wisatawan terhadap Loyalitas 
Wisatawan di Wisata Agro Jollong adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.23 
Hasil Coefficient Analisis Jalur Model 2 
 
 
Berdasarkan tabel 4.23, tabel Coefficient dapat diambil persamaan yaitu: 
Y2 = 0,133 + 0,044.X1+ 0,328.X2 + 0,517.Y1 + e2 
Untuk mendapatkan nilai e2 dapat dilihat melalui tabel Koefisien Determinasi 
dengan melihat Model Summary  pada tabel di abawah ini: 
 
Tabel 4.24 
Hasil Model Summary Uji Analisis Jalur Model 2 
 
 
Berdasarkan tabel  4.24, tabel model Summary, nilai R Square atau koefisien 
determinasi adalah 0,629 atau 62,9%. Nilai tersebut menunjukkan besarnya pengaruh 
variabel potensi agrowisata, kondisi lingkungan dan kepuasan wisatawan terhadap 




variabel lain sebesar 100%- 62,9% = 37,1% atau 0,371 maka nilai e2 = √1-0,629 = 
0,609. Sehingga dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y2 = 0,133 + 0,044.X1+ 0,328.X2 + 0,517.Y1 + 0,609 
Oleh karena itu dapat diartikan bahwa constanta sebesar 0,133 dapat dikatakan 
bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka rata-rata terealisasi 
loyalitas wisatawan di Wisata Agro Jollong sebesar 0,133 atau apabila X1, X2 dan Y1 
adalah nol, maka variabel Y2 akan konstan yaitu sebesar 0,133. Oleh karena itu dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
1) β¹ = 0,044, hal ini menunjukkan besarnya pengaruh potensi agrowisata terhadap 
loyalitas wisatawan.  Artinya bahwa apabila potensi agrowisata dikembangkan 
satu satuan  maka hanya akan meningkatkan loyalitas  wisatawan sebanyak 
0,044. 
2) β² = 0,328. Hal ini menandakan bahwa besarnya pengaruh kondisi lingkungan 
terhadap loyalitas wisatawan tetap (tidak berubah), yang berarti bahwa apabila 
kondisi lingkungan dikelola dengan baik, maka akan meningkatkan loyalitas 
wisatawan sebanyak 0,328. 
3) β3 = 0,517. Sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh kepuasan wisatawan 
terhadap loyalitas wisatawan tetap (tidak berubah). Yang berarti bahwa apabila 
kepuasan wisatawan bertambah satu satuan maka akan meningkatkan loyalitas 
wisatawan sebanyak 0,517. 
Tabel 4.25 
Hasil Anova Analisis Jalur Model 2 
 
Hipotesis: 
Ho = Model rantai kausal tidak linear 
H1 = Model rantai kausal linear 
Berdasarkan tabel 4.25, tabel ANOVA digunakan untuk menguji apakah 
model rantai kausal tersebut linear atau tidak. Hasil pengujian mendapatkan hasil nilai 









Berdasarkan hasil analisis jalur pada model struktural 1  dan model struktural 2 dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Potensi Agrowisata (X1) terhadap Kepuasan Wisatawan (Y1). Berdasarkan 
hasil uji t atau secara parsial dapat dianalisis bahwa nilai t hitung > t tabel sebesar 
5,664 > 1,661 dan nilai signifikansi pada uji t sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa Potensi Agrowisata (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Wisatawan (Y1). 
2. Pengaruh Kondisi Lingkungan (X2) terhadap Kepuasan Wisatawan (Y1). Berdasarkan 
hasil analisis jalur diatas diperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu sebesar 1,084 < 1,661 
dan nilai signifikansi Kondisi Lingkungan (X2) sebesar 0,281 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  Kondisi Lingkungan (X2) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan  terhadap Kepuasan Wisatawan (Y1). 
3. Pengaruh Potensi Agrowisata (X1) terhadap Loyalitas Wistawan (Y2). Berdasarkan 
hasil analisis uji t diatas diperoleh t hitung < t tabel sebesar 0,403 < 1,661 dan  nilai 
signifikasinya  sebesar 0,688 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 
terdapat pengaruh dan tidak signifikan antara Potensi Agrowisata (X1) terhadap 
Loyalitas Wistawan (Y2). 
e1 = 0,702 











4. Pengaruh Kondisi Lingkungan (X2) terhadap Loyalitas Wistawan (Y2). Berdasarkan 
hasil analisis uji t di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 3,430 > 1,661 
dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kondisi 
Lingkungan (X2) terhadap Loyalitas Wistawan (Y2). 
5. Pengaruh Kepuasan Wisatawan (Y1) terhadap Loyalitas Wistawan (Y2). Berdasarkan 
hasil analisa dari uji t di atas diperoleh nilai t hitung> t tabel sebesar 5,842 > 1,661 dan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa secara langsung terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 
Kepuasan Wisatawan (Y1) terhadap Loyalitas Wisatawan (Y2). 
6. Pengaruh Potensi Agrowisata (X1) melalui Kepuasan Wisatawan (Y1) terhadap 
Loyalitas Wisatawan (Y2): diketahui pengaruh langsung yang diberikan X1 terhadap 
Y2 sebesar 0,044. Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 melalui Y1 terhadap Y2 
adalah perkalian antara nilai beta X1 terhadap Y1 dengan nilai beta Y1 terhadap Y2 
yaitu 0,618 x 0,517= 0,937. Maka pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Y2 
adalah pengaruh langsung di tambah pengaruh tidak langsung yaitu: 0,044 + 0,937= 
0,981. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 
sebesar 0,044 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,981 yang berarti bahwa nilai 
pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, 
hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung X1 melalui Y1 mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Y2. 
7. Pengaruh Kondisi Lingkungan (X2) melalui Kepuasan Wisatawan (Y1) terhadap 
Loyalitas Wistawan (Y2): diketahui pengaruh langsung yang diberikan X2 terhadap 
Y2 sebesar 0,328. Sedangkan pengaruh tidak langsung X2 melalui Y1 terhadap Y2 
adalah perkalian antara nilai beta X2 terhadap Y1 dengan nilai beta Y1 terhadap Y2 
yaitu 0,118 x 0,517= 0,061. Maka pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Y2 
adalah pengaruh langsung di tambah pengaruh tidak langsung yaitu: 0,118 + 0,061= 
0,179. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 
sebesar 0,328 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,061 yang berarti bahwa nilai 
pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, 
hasil ini menunjukkan bahwa secara langsung X2 melalui Y1 mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Y2. 
 




Hasil dari penelitian yang menggunakan sampel 100 orang responden untuk 
mengetahui pengaruh antar variabel dalam penelitian. Variabel yang digunakan dalam 
peneltian meliputi variabel Potensi Agrowisata (X1) variabel Kondisi Lingkungan 
(X2) dan variabel Kepuaasan Wisatawan (Y1) terhadap Loyalitas Wistawan (Y2) pada 
Wisata Agro Jollong. Dari 100 kuesioner yang disebar dan dilakukan uji penelitian 
yaitu berupa uji validitas, semua item dalam kuesioner dinyatakan valid dengan hasil r 
hitung > r tabel . Sedangkan untuk membuktikan bahwa variabel yang digunakan 
tersebut reliabel, maaka peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan ketentuan nilai 
Alpha Cronbach > 0,60. Dan dari uji tersebut membuktikan bahwa semua variabel 
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Sedangkan pada Uji R (Koefisien 
Determinasi) bahwa Pengaruh Potensi Agrowisata (X1) Kondisi Lingkungan (X2) dan 
Kepuasan Wisatawan (Y1) terhadap Loyalitas Wistawan (Y2) Pada Wisata Agro 
Jollong nilai R Square sebanyak 0,629 yang menunjukkan bahwa variabel potensi 
agrowisata, kondisi lingkungan dan kepasan wisatawan memliki kontribusi sebesar 
62,9%  menunjukkan bahwa pengaruh variabel Potensi Agrowisata (X1) Kondisi 
Lingkungan (X2) dan kepuasan wisatawan (Y1) terhadap Loyalitas Wisatawan (Y2) 
memiliki kontribusi 62,9 % dan 37,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hary Hermawan (2017) loyalitas 
wisatwan melalui kepuasan wisatawan dapat dipengaruhi oleh daya tarik wisata, 
keselamatan dan sarana wisata. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Eny 
Sulistyowati dan Sobirin Maliyan (2015) yang mempengaruhi loyalitas wisatawan 
melalui kepuasan wisatawan yaitu kualitas layanan. Dalam penelitian ini ketika 
dilakukan uji F atau secara simultan memperoleh nilai F hitung yaitu sebesar 54,356 > 
2,14 dan nilai signifikansinya yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa ada pengaruh secara simultan antara variabel Potensi Agrowisata (X1), Kondisi 
Lingkungan (X2), dan Kepuasan Wisatawan (Y1) terhadap Loyalitas Wistawan (Y2). 
Uji t dalam penelitian ini berdasarkan hipotesis dapat diketahui bahwa: 
 H1 =  Potensi Agrowisata (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Wisatawan (Y1) 
Dari hasil uji t, variabel Potensi Agrowisata jumlah nilai t hitung sebesar 5,664 
yang menunjukkan bahwa t hitung> t tabel atau 5,664 > 1,661. Sedangkan untuk nilai 
signifiansinya sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti variabel potensi agrowisata (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan (Y1).  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Fitri Nurlestari 




Wisatawan Dengan Kepuasan Sebagai Variabel Intervening Pada Taman Safari 
Indonesia Cisarua Bogor. Bahwa agrowisata yang diakategorikan sebagai salah satu 
jenis wisata yang memiliki daya tarik wisata alam (Natural Attraction) dan memiliki 
daya tarik wisata yang dikelola khusus oleh pemerintah (Managed Visitor Attraction). 
Dan dalam penelitian ini daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan. 
Di Wisata Agro Jollong potensi agrowisata sudah dikelola dan dikembangkan 
dengan baik sehingga wisatawan yang berkunjung merasa puas dengan penyajian 
potensi agrowisata di Wisata Agro Jollong. Di tempat tersebut juga penyajian potensi 
agrowisata  sudah  sesuai apa yang diinginkan wisatawan seperti mereka bisa 
mengetahui jenis-jenis tumbuhan langka, bisa memetik buah jeruk dan buah naga 
secara langsung dan bisa mengetahui cara budidaya bunga krisan. Sehingga potensi 
agrowisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 
 
 H2 = Kondisi Lingkungan (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Kepuasan Wisatawan (Y1) 
Berdasarkan hasil penelitian ini menghasilkan nilai t hitung < t tabel yaitu 
sebesar 1,084 < 1,661 dan nilai signifikansinya sebesar 0,281 > 0,05. Dari hasil 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa variabel kondisi lingkungan berpengaruh 
negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 
 Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosita, Sri 
Marhanah, dan Woro Hanoum Wahadi (2016) yang berjudul Pengaruh Fasilitas 
Wisata Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Wisatawan Di Taman 
Margasatwa Ragunan Jakarta. Bahwa kondisi lingkungan dapat berupa kualitas 
pelayanan, keadaan fasilitas dan pemeliharaan lingkungan di tempat wisata yang 
nantinya akan memberikan rasa nyaman dan terpenuhinya harapan wisatawan. Dalam 
penenlitian ini kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan. 
Kebersihan linkungan di Wisata Agro Jollong masih kurang diperhatikan. 
Karena di sekitar tempat wisata tersebut masih banyak daun-daun yang berserakan, 
toiletnya juga masih kurang dijaga kebersihannya sehingga wisatawan yang 
berkunjung merasa kurang nyaman dan kurang puas dengan pemeliharaan kondisi 





 H3 = Potensi Agrowisata (X1) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Loyalitas Wisatawan (Y2) 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel 
yaitu sebesar 0,403 < 1,661 dan nilai signifikansinya sebesar 0,688 > 0,05. Sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa bahwa variabel potensi agrowisata berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan.  
Pada penelitian ini hasilnya bertolak belakang dengan penelitian terdahulu 
yang dilakuakan oleh oleh Hary Hermawan (2017) yang berjudul Pengaruh Daya 
Tarik Wisata, Keselamatan, dan Sarana Wisata Terhadap Kepuasan Serta Dampaknya 
Terhadap Loyalitas Wisatawan : Studi Community Based Tourism di Gunung Api 
Purba Nglanggeran bahwa agrowisata adalah salah satu daya tarik wisata yang 
memiliki keunikan, keindahan, keaslian, dan nilai yang berupa keanekaragaman 
kekayaan alam. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa daya tarik wisata, 
keselamatan, sarana wisata dan kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
loyalitas. 
Potensi agrowisata di Wisata Agro Jollong berpengaruh tidak signifikan 
terhadap loyalitas wisatawan karena potensi agrowisata yang dikelola dan 
dikembangkan Wisata Agro Jollong masih belum menunjukkan ciri khas yang 
membedakan dengan tempat wisata yang lainnya. Sehingga wisatawan yang pernah 
berkunjung tidak menunjukkan rasa loyalitasnya kepada Wisata Agro Jollong. 
 
 H4 = Kondisi Lingkungan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 
Wisatawan (Y2) 
Berdasarkan hasil penelitian ini nilai t hitung > t tabel yaitu bernilai 3,430 > 
1,661 dengan nilai signifikansi sebesar 0001 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa variabel kondisi lingkungan positif dan signifikan terhadap 
Loyalitas Wistawan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dalam 
penelitian terdahulu yang dilakukan Eny Sulistyowati dan Sobirin Maliyan (2015) 
yang berjudul Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas Wisatawan Nusantara 
Dengan Kepuasan Sebagai Variabel Intervening menunjukkan bahwa pengaruh 
kualitas layanan termasuk kondisi lingkungan, pengelolaan, dan perawatan 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan. 
Wisata Agro Jollong terletak di kaki gunung Muria yang udaranya masih asli, 




dijadikan tempat refreshing bagi sesorang yang kesehariannya disibukkan dengan 
berbagai macam kegiatan yang membuat bosan. Oleh karena itu, kondisi lingkungan 
di Wisata Agro Jollong tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 
wisatawan. 
 
 H5 = Kepuasan Wisatawan (Y1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 
Wisatawan (Y2) 
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai  t hitung > t tabel yang 
bernilai 5,842 > 1,1661 dan nilai signifikansinya yaitu sebesar 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan wisatawan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Wistawan. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Eny Sulistyowati dan Sobirin Maliyan (2015) yang berjudul Pengaruh Kualitas 
Layanan Terhadap Loyalitas Wisatawan Nusantara Dengan Kepuasan Sebagai 
variabel Intervening menunjukkan bahwa Kepuasan wisatawan berpengaruh nyata, 
positif dan sangat kuat  terhadap loyalitas wisatawan. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Fitri Nurlestari 
(2016) yang berjudul Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Niat Kunjungan Ulang 
Wisatawan Dengan Kepuasan Sebagai Variabel Intervening Pada Taman Safari 
Indonesia Cisarua Bogor. Hasilnya menunjukkan bahwa niat kunjungan ulang yang 
termasuk dalam indikator loyalitas wisatawan tidak dipengaruhi oleh kepuasan 
wisatawan. 
Kepuasan wisatawan di Wisata Agro Jollong berpengaruh signifikan terhadap 
loyalitas wisatawan. Hal tersebut dikarenakan wisatawan yanga berkunjung merasakan 
dan mendapatkan  sesuatu yang sesuai dengan apa yang diharapkannya. Oleh karena 
itu wisatawan akan merasa  sangat puas dengan penyajian, pelayanan maupun apa 
yang didapatkan selama berkunjung di Wisata Agro Jollong. 
 
 H6 = Potensi Agrowisata (X1) secara tidak langsung berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan melalui Kepuasan Wisatawan (Y1) 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat didapatkan nilai pengaruh secara 
langsung sebesar 0,044 dan pengaruh secara tidak langsung sebesar 0,981 yang 
menunjukkan bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan 




potensi agrowisata melalui kepuasan wisatawan mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap loyalitas wisatawan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hary 
Hermawan (2017) yang berjudul Pengaruh Daya Tarik Wisata, Keselamatan, dan 
Sarana Wisata Terhadap Kepuasan Serta Dampaknya Terhadap Loyalitas Wisatawan : 
Studi Community Based Tourism di Gunung Api Purba Nglanggeran bahwa 
agrowisata adalah salah satu objek pariwisata yang memiliki daya tarik dan ciri khas 
tentang keunikannya, keaslian alamnya, keindahannya dan nilai yang mencerminkan 
keanekaragaman kekayaan alam. Dalam penelitian ini secara simultan bahwa daya 
tarik wisata, keselamatan, sarana wisata dan kepuasan  secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas. 
Pengaruh potensi agrowisata terhadap loyalitas wisatawan di Wisata Agro 
Jollong berpengaruh lebih kuat melalui kepuasan wisatawan dibandingan dengan 
pengaruhnya secara langsung terhadap loyalitas wisatawan. Hal tersebut dikarenakan 
potensi agrowisata  yang dikembangkan dapat menambah pengetahuan tentang ilmu 
agronomi. Sehingga apa yang didapatkan oleh wisatawan yang berkunjung dapat 
memberikan rasa puas yang nantinya wiasawan tersebut tidak segan-segan untuk 
memberikan rasa loyalitasnya yang mereka miliki. Misalnya merekomendasikan 
terhadap orang terdekatnya, ikut mempromosikannya melalui sosial media pribadinya, 
atau bahkan mengunjungi lagi pada lain kesempatan. 
 
 H7 = Kondisi Lingkungan (X2) secara langsung berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Loyalitas Wisatawan melalui Kepuasan Wisatawan (Y1) 
Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan peneliti, dapat diketahui 
bahwa nilai pengaruh secara langsung sebesar 0,328 dan nilai pengaruh secara tidak 
langsung sebesar 0,061. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pengaruh secara langsung 
lebih besar daripada dengan nilai pengaruh secara tidak langsung, hasil ini 
menunjukkan bahwa secara langsung melalui kepuasan wisatawan kondisi lingkungan 
berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas wisatawan.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Asya Hanif, Andriani 
Kusumawati dan M. Kholid Mawardi (2016) yang berjudul Pengaruh Citra Destinasi 
Terhadap Kepuasan Wisatawan Serta Dampaknya Terhadap Loyalitas Wisatawan 
(Studi pada Wisatawan Nusantara yang Berkunjung ke Kota Batu) bahwa lingkungan 
alam yang termasuk menjadi salah satu dimensi citra kognitif berpengaruh positif dan 




mempunyai kesan-kesan positif terhadap Kota Batu akan merasakan kepuasan yang 
lebih sehingga membuat wisatawan tersebut menjadi loyal pada destinasi pariwisata di 
Kota Batu yang mereka kunjungi. 
Kondisi lingkungan di Wisata Agro Jollong secara langsung berpengaruh lebih 
kuat terhadap loyalitas wisatawan dibandingkan melalui kepuasan wisatawan 
dikarenakan kondisi alami lingkungan  di Wisata Agro Jollong sangat cocok untuk 
dijadikan tempat wisata yang dapat memberikan kenyamanan terhadap wisatawan 
yang sedang berkunjung. Sehingga ketika apa yang diharapkan wisatawan pada 
Wisata Agro Jollong sebanding dan sesuai dengan apa yang didapatkan, maka 
wisatawan merasa puas dan akan memberikan loyalitasnya terhadap tempat wisata 
yang mereka kunjungi. Baik dengan cara merekomendasikan kepada orang lain, 
mempromosikan melalui sosial media pribadinya atau di lain waktu melakukan 








Tujuan dilakukan riset ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel potensi 
agrowisata, variabel kondisi lingkungan terhadap kepuasan wisatawan dan variabel 
potensi agrowisata, variabel kondisi lingkungan melalui kepuasan wisatawan terhadap 
loyalitas wisatawan pada Wisata Agro Jollong. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan peneliti, dapat ditarik kesimpulannya yaitu: 
1. Variabel potensi agrowisata berpengaruh secara langsung, positif dan signifikan 
terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini berarti pengelolaan potensi agrowisata yang 
dinikmati wisatawan di Wisata Agro Jollong dikategorikan dalam kualifikasi baik 
sehingga bisa membuat wisatawan merasa puas ketika berada dalam Wisata Agro 
Jollong. Oleh karena itu apabila ketika pengelolaan dan pengembangan potensi 
agrowisata oleh pengelola Wisata Agro Jollong dilakukan secara maksimal, sehingga 
kepuasan setiap wisatawan juga meningkat. 
2. Variabel kondisi lingkungan terhadap kepuasan wisatawan tidak berpengaruh 
langsung dan tidak signifikan.  
3. Pengaruh potensi agrowisata terhadap loyalitas wisatawan tidak berpengaruh secara 
langsung dan tidak signifikan.  
4. Variabel kondisi lingkungan berpengaruh secara langsung, positif dan signifikan 
terhadap loyalitas wisatawan. Artinya apabila pemeliharaan kondisi lingkungan yang 
dilakukan secara maksimal akan membuat tingkat loyalitas wisatawan tinggi. 
5. Variabel kepuasan wisatawan berpengaruh secara langsung, positif dan signifikan 
terhadap loyalitas wisatawan. Oleh karena itu jika kepuasan yang dirasakan wisatawan 
meningkat maka loyalitas wisatawan juga akan meningkat. 
6. Pengaruh potensi agrowisata dan loyalitas wisatawan melalui kepuasan wisatawan. 
memiliki pengaruh yang positif, tidak langsung dan signifikan Artinya potensi 
agrowisata yang disajikan memuaskan dan dapat memberikan kepuasan wisatawan 
sehingga loyalitas wisatawan pun meningkat. Begitu juga dengan kondisi lingkungan 
berpengaruh secara langsung dan positif serta signifikan melalui kepuasan wisatawan 
terhadap loyalitas wisatawan. Artinya kondisi lingkungan yang dipelihara dan dirawat 








Dari hasil dan kesimpulan yang telah diambil di atas, penulis memberikan saran-
saran yang sekiranya bisa memberikan manfaaat bagi semua pihak yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Berikut adalah saran-saran yang dapat disampaikan penulis : 
1. Bagi Wisata Agro Jollong  
Harus mempertahankan dan mengembangkan potensi agrowisata dan mampu 
memelihara kualitas lingkungan agar wisatawan puas dan nyaman selama  
berkunjung dan setelah berkunjung wisatawan akan memberikan loyalitasnya kepada 
Wisata Agro Jollong. 
2. Bagi peneliti selanjutnya  
Dengan keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki penulis, penulis sadar 
bahwa banyak hal yang masih perlu dikaji mengenai penelitian yang penulis lakukan. 
Semoga peneliti-peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dan menambahkan 
variabel-variabel lain dalam masalah kepuasan dan loyalitas wisatawan. 
 
5.3 Penutup 
Alhamdulillah wasyukurillah penulis selalu bersyukur kepada Allah SWT atas  
limpahan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini 
hingga selesai. Shalawat dan juga salam semoga selalu kita lantuntan sebagi wujud cinta 
kita kepada baginda Rasulullah SAW semoga kita di akhirat nanti mendapatkan 
syafaatnya dan diakui sebagai ummatnya. Aamiin.... Dan yang terakhir penulis 
mengucapkan terimakasih kepada pihak yang berada di sekitar penulis dimana mereka 
telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi kita 
semua, khususnya bagi pembaca dan bagi penulis sendiri di masa sekarang dan masa 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 
Kuesioner Penelitian Skripsi 
Pengaruh Potensi Agrowisata dan Kondisi Lingkungan Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Serta Dampaknya Terhadap Loyalitas Wisatawan (Studi Kasus : Wisata Agro Jollong 
Kec. Gembong kab. Pati) 
 
I. Identitas Responden 
Nama  : .................................................. 
Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan 
Umur  : ........... Tahun 
Asal  : .................................................. 
Pekerjaan : ................................................... 
 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia sesuai yang 
saudara/saudari pilih berdasarkan keadaan anda sebenarnya, dengan alternatif jawaban 
sebagai berikut: 
SS ( Sangat Setuju)  : nilai 4 
S (Setuju)   : nilai 3 
TS (Tidak Setuju)  : nilai 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) : nilai 1 
 
III. Pernyataan 
A. Potensi Agrowisata (X1) 
No. Pernyataan Kategori Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Pengelolaan obyek Wisata Agro Jollong, 
Kec.Gembong, Kab.Pati berbasis edukasi 
tentang pertanian dan peternakan  
    
2.  Potensi agrowisata di Wisata Agro Jollong, 
Kec.Gembong, Kab.Pati memberikan 
dampak positif bagi wisatawan 
    




Kec.Gembong, Kab.Pati menambah 
wawasan bagi wisatawan 
4.  Wisata Agro Jollong, Kec.Gembong, Kab.Pati 
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 
sekitar 
    
 
 
B. Kondisi Lingkungan (X2) 
No. Pernyataan Kategori Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Lingkungan Wisata Agro Jollong, 
Kec.Gembong, Kab.Pati bersih dan nyaman 
    
2.  Kondisi lingkungan Wisata Agro Jollong, 
Kec.Gembong, Kab.Pati masih asli 
    
3.  Kondisi lingkungan Wisata Agro Jollong, 
Kec.Gembong, Kab.Pati dirawat dengan baik 
    
4.  Lingkungan Wisata Agro Jollong, 
Kec.Gembong, Kab.Pati cocok untuk wisata 
keluarga yang ramah dengan anak-anak 
    
 
C. Kepuasan Wisatawan (Y1) 
No. Pernyataan Kategori Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya merasa puas dengan potensi 
agrowisata yang disajikan di Wisata Agro 
Jollong, Kec.Gembong, Kab.Pati karena 
sesuai dengan harapan saya 
 
    
2.  Saya merasa puas dengan kondisi 
lingkungan di Wisata Agro Jollong, 
Kec.Gembong, Kab.Pati karena sesuai 
dengan harapan saya 
    
3.  Saya merasa bahwa Wisata Agro Jollong, 
Kec.Gembong, Kab.Pati memiliki reputasi 
yang baik 




4.  Pelayanan dan fasilitas di Wisata Agro 
Jollong, Kec.Gembong, Kab.Pati sangat 
memuaskan 
    
 
D. Loyalitas Wisatawan (Y2) 
No. Pernyataan Kategori Jawaban 
SS S TS STS 
1.  Saya akan berkunjung kembali ke Wisata 
Agro Jollong, Kec.Gembong, Kab.Pati  
    
2.  Saya akan memberi rekomendasi kepada 
orang lain untuk berkunjung ke Wisata 
Agro Jollong, Kec.Gembong, Kab.Pati  
    
3.  Saya merasa bahwa Wisata Agro Jollong, 
Kec.Gembong, Kab.Pati memiliki reputasi 
yang baik 
    
4.  Saya akan mempromosikan Wisata Agro 
Jollong, Kec.Gembong, Kab.Pati melalui 
media sosial saya 
































A B C D A B C D A B C D A B C D 
1 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
2 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
3 3 4 3 3 13 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
4 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 4 4 4 3 15 4 3 4 3 14 
5 2 3 3 4 12 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
6 2 3 3 4 12 3 3 4 3 13 3 3 4 4 14 3 3 4 3 13 
7 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
8 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
9 3 4 4 3 14 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 3 3 4 3 13 
10 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 3 3 4 3 13 4 4 4 3 15 
11 4 3 2 4 13 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
12 4 4 3 4 15 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 
13 3 3 3 3 12 3 4 4 4 15 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16 
14 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 
15 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 
16 3 3 3 4 13 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 
17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
18 3 4 4 4 15 3 3 3 4 13 3 3 3 4 13 4 4 4 4 16 
19 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
20 3 4 4 3 14 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
21 3 4 3 3 13 4 3 4 3 14 2 3 3 2 10 3 2 2 2 9 
22 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 3 3 4 4 14 
23 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 
24 4 3 4 4 15 3 4 3 4 14 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 
25 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 
26 3 3 3 4 13 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 4 4 4 15 
27 3 3 4 3 13 3 2 3 3 11 4 4 3 3 14 3 3 4 3 13 
28 3 2 3 3 11 3 3 2 3 11 3 2 2 2 9 2 2 2 2 8 
29 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
30 2 3 3 4 12 4 3 3 4 14 3 3 3 3 12 3 4 3 4 14 
31 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 3 3 3 3 12 4 3 3 2 12 
32 4 3 3 2 12 3 3 3 4 13 3 3 3 2 11 2 3 2 3 10 
33 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
34 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 3 3 4 3 13 
35 4 3 4 4 15 3 3 3 4 13 3 3 3 4 13 3 4 3 4 14 
36 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
37 3 3 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
38 4 3 4 4 15 3 4 3 4 14 4 3 3 4 14 4 3 3 4 14 
39 2 4 3 3 12 3 3 4 2 12 3 2 3 3 11 3 4 4 3 14 
40 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
41 2 3 3 4 12 3 2 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 
42 2 3 2 3 10 3 2 3 3 11 3 3 3 2 11 2 3 3 2 10 




44 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
45 3 4 3 3 13 3 4 3 4 14 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 
46 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16 
47 3 4 3 3 13 4 3 4 4 15 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
48 3 3 3 3 12 3 3 2 3 11 3 4 4 3 14 3 4 4 3 14 
49 1 2 1 2 6 2 1 2 3 8 2 2 2 2 8 1 2 1 2 6 
50 3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 3 3 4 4 14 4 3 3 4 14 
51 4 3 4 4 15 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
52 2 3 3 4 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
53 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 3 3 3 2 11 
54 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 3 3 4 3 13 3 4 4 4 15 
55 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 
56 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 4 4 3 3 14 
57 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 
58 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 4 4 4 3 15 
59 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 4 3 3 3 13 
60 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 4 4 4 3 15 
61 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 4 4 3 15 
62 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 4 3 15 
63 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 
64 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
65 3 3 3 3 12 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 
66 2 4 3 4 13 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
67 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 4 3 15 
68 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 
69 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16 
70 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
71 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
72 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
73 2 3 3 4 12 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 
74 3 2 4 3 12 2 3 3 4 12 3 3 4 3 13 4 3 3 3 13 
75 4 4 3 3 14 4 3 4 3 14 2 2 3 4 11 3 4 4 2 13 
76 4 2 3 2 11 2 3 2 3 10 4 3 3 3 13 3 3 2 3 11 
77 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
78 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
79 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 
80 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
81 4 3 4 4 15 3 4 4 3 14 4 4 3 3 14 4 3 4 3 14 
82 3 3 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
83 3 4 4 3 14 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 4 4 4 3 15 
84 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
85 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 
86 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
87 3 4 3 3 13 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
88 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
89 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
90 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
91 3 4 3 3 13 3 4 3 3 13 4 3 3 4 14 3 4 4 3 14 
92 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 




94 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 
95 3 3 4 3 13 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 
96 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 
97 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 4 4 4 4 16 
98 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 3 3 3 13 
99 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
10






Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Validitas Potensi Agrowisata 
 
 
Validitas Kondisi Lingkungan 
 
 






Validitas Loyalitas Wisatawan 
 
 
Reliabilitas Potensi Agrowisata   Reliabilitas Kondisi Lingkungan 
 






Reliabilitas Kepuasan Wisatawan   Reliabilitas Loyalitas Wisatawan 










Lampiran 5 : Gambar Wisata Agro Jollong 
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